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ABSTRAK

Skripsi ini yang berjudul “Strategi Organisasi Muhammadiyah Dalam
Meningkatkan Wawasan Keislaman Masyarakat Di Kota Banda Aceh”.
Muhammadiyah adalah sebuah organisasi Islam yang bergerak dalam bidang
dakwah. Muhammadiyah menjalankan dakwahnya dengan menerapkan dakwah
amar makruf nahi mungkar. Pelaksanaan dakwah amar makruf nahi mungkar
diterapkan dalam masyarakat dalam bentuk memberikan layanan baik dalam
layanan pendidikan, sosial dan kesehatan. Penelitian ini tergolong penelitian
lapangan (Field Research), dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke
lapangan untuk mendapatkan data primer. Akan tetapi, untuk mendukung
pembahasan penulis menggunakan kajian pustaka (library Research), yaitu
menjadikan beberapa buku sebagai referensi yang berkaitan dengan masalah
dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif deskriptif. Strategi organisasi Muhammadiyah Kota Banda
Aceh adalah dengan menerapkan sistem dakwah langsung ke dalam lingkungan
masyarakat. Pelaksanaan dakwah organisasi Muhammadiyah adalah dengan
melaksanakan dakwah bil hal, bil kalam dan bil lisan. Pelaksanaan dakwah
dengan ketiga-tiga cara tersebut telah mampu meningkatkan wawasan keislaman
masyarakat di Kota Banda Aceh. Adapun yang paling dominan dakwah organisasi
Muhammadiyah di Kota Banda Aceh yaitu dengan dakwah bil hal.

Kata Kunci: Konsep, Metode dan Organisasi Muhammadiyah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Muhammadiyah merupakan sebuah organisasi masyarakat yang bergerak
dalam bidang dakwah, sosial dan pendidikan yang berdasarkan Islam. Organisasi
Muhammadiyah ini didirikan oleh KH Ahmad Dahlan dan bermula di kampung
Kauman. Kemudian pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H (bertepatan tanggal 18
November 1912 M) Muhammadiyah diresmikan menjadi organisasi persyarikatan
dan berkedudukan di Yogyakarta dan dipimpin langsung oleh KH Ahmad Dahlan
sendiri sebagai ketuanya.’

Adapun ide yang mendorong Ahmad Dahlan dan kawan-kawan
mendirikan organisasi ini berlatar belakang dari dua hal. Pertama, terinpirasi dari

firman Allah, yaitu dalam Al-Qur’an Surah Ali Imran 104:2

Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar

merekalah orang-orang yang beruntung.(QS Ali Imran : 104).

! Nur Edi Sudjatmiko, Muhammadiyah Sejarah, Pemikiran dan Amal Usaha, (Malang:
Tiara Wacana Yogya, 1990), hal. 3.

2 Aslan Nur, dkk, Jelang Satu Abad Muhammadiyah Aceh, (Yogyakarta: Reviva
Cendekia, 2015), hal. 1.



Adapun faktor kedua adalah karena kehidupan umat Islam Indonesia di
awal abad dua puluh dalam suasana, pertama, kehidupan beragama tidak sesuai
dengan Al-Qur’an dan Al-Hadits karena merajalelanya perbuatan syirik, bid’ah
dan khurafat sehingga menyebabkan pemikiran Islam menjadi beku. Kedua, umat
Islam berada dalam kondisi kemiskinan, kebodohan, kekolotan dan kemunduran
dibandingkan dengan kehidupan non muslim. Ketiga, adanya anggapan di
kalangan umat Islam bahwa model pendidikan Barat yang diajarkan oleh Belanda
adalah pendidikan kafir dan jika umat Islam mengikuti pelajaran model tersebut

akan membuat umat Islam menjadi kafir.?

Organisasi Muhammadiyah setelah mapan berdiri di Yogyakarta,
Muhammadiyah mulai menyebarkan sayapnya ke luar pulau jawa. Organisasi
Muhammadiyah Masuk ke Aceh pada tahun 1923 yang dibawa oleh Djajasoekarta
yaitu seorang karyawan Kereta Api Belanda yang bertugas di Aceh. Organisasi
Muhammadiyah secara resmi berdiri di Aceh pada tahun 1927.% Organisasi
Muhammadiyah sejak pertama berdiri telah berperan aktif dalam meningkatkan
wawasan tentang keislaman baik dilingkungan anggotanya ataupun untuk

masyarakat umum.

Adapun gerakan dakwah organisasi Muhammadiyah di Aceh khususnya
Banda Aceh telah banyak melakukan perubahan. Perkembangan dakwah
Muhammadiyah di Banda Aceh telah banyak melakukan perubahan terutama di

bidang pendidikan, Muhammadiyah telah banyak mendirikan sekolah-sekolah

* Aslan Nur, dkk, Jelang Satu Abad Muhammadiyah Aceh..., hal . 2.
* Aslan Nur, dkk, Jelang Satu Abad Muhammadiyah Aceh.. ., hal . 6.



mulai dari tingkat TK sampai ke tingkat Perguruan Tinggi. Bukan itu saja
organisasi Muhammadiyah di Kota Banda Aceh juga telah mendirikan sarana

sosial dan kesehatan untuk masyarakat.

Perkembangan dakwah organisasi Muhammadiyah di Kota Banda Aceh
telah dilakukan dalam berbagai bidang dan telah banyak membawa perubahan di
dalam masyarakat. Dengan gerakan dakwah amar makruf nahi mungkar
organisasi Muhammadiyah mewujudkan dakwahnya di dalam lingkungan

masyarakat.

Perkembangan organisasi Muhammadiyah di Kota Banda Aceh memang
telah banyak memiliki kemajuan khususnya di bidang pendidikan dan pelayanan
sosial, akan tetapi organisasi Muhammadiyah di Kota Banda Aceh belum begitu
mampu menjalankan perkembangan di bidang dakwah dalam masyarakat.
Sehingga gerakan dakwah organisasi Muhammadiyah masih banyak masyarakat

yang tidak bisa menerimanya.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “STRATEGI ORGANISASI MUHAMMADIYAH DALAM
MENINGKATKAN WAWASAN KEISLAMAN MASYARAKAT DI KOTA

BANDA ACEH”



B. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana konsep organisasi Muhammadiyah dalam meningkatkan
wawasan keislaman masyarakat di Kota Banda Aceh?

2. Bagaimana metode organisasi Muhammadiyah dalam meningkatkan
wawasan keislaman masyarakat di Kota Banda Aceh?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat organisasi Muhammadiyah
dalam meningkatkan wawasan keislaman masyarakat di Kota Banda

Aceh?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui konsep organisasi Muhammadiyah dalam
meningkatkan wawasan keislaman masyarakat di Kota Banda Aceh.
2. Untuk mengetahui metode organisasi Muhammadiyah dalam
meningkatkan wawasan keislaman masyarakat di Kota Banda Aceh.
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat organisasi
Muhammadiyah dalam meningkatkan wawasan keislaman masyarakat di

Kota Banda Aceh.



D. Mamfaat Penelitian

1. Kegunaan Praktis

Kegunaan secara praktis dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teori strategi organisasi Muhammadiyah untuk melanjutkan pengembangan

dakwah dikalangan masyarakat. Sebagai literatur untuk penelitian selanjutnya.

2. Kegunaan Akademis

Sebagai pengetahuan dan aplikasi dari selama belajar kuliah dalam
mengembangkan potensi dibidang Manajemen Dakwah. Sekaligus sebagai syarat
mutlak untuk menyelesaikan tugas akhir (skripsi) yang diajukan sebagai syarat
untuk mendapatkan gelar Strata Satu (S1) di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini dibuat untuk mempermudah dalam
menyusun tugas akhir ini. Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini adalah

sebagai berikut:

Pada bab pertama dalam skripsi ini adalah pendahuluan dimana
didalamnya menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, mamfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Pada bab kedua dalam skripsi ini adalah tinjauan pustaka dimana di
dalamnya membahas tentang pengertian strategi, tujuan dan mamfaat strategi,

bentuk-bentuk strategi, sejarah organisasi Muhammadiyah, visi dan misi



Muhammadiyah, peran organisasi Muhammadiyah dan konsep dan metode

organisasi Muhammadiyah sebagai gerakan Islam Modern.

Dalam bab ketiga dalam skripsi ini mengenai metodologi penelitian
dimana didalamnya terdapat pendekatan penelitian, lokasi penelitian, informan

penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Pada bab keempat dalam skripsi ini membahas tentang pembahasan dan
hasil penelitian dimana di dalam bab ini akan membahas tentang Profil umum
Muhammadiyah Kota Banda Aceh, dan membahas tentang yang menjadi di

Rumusan Masalah.

Pada bab kelima adalah penutup dalam bab ini akan membahas tentang

kesimpulan dari penelitian ini dan saran-saran.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Strategi

1. Pengertian Strategi

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani “strategos” (Stratos = militer dan
ag = memimpin) yang berarti “generalship” atau sesuatu yang dikerjakan oleh
para jenderal dalam membuat rencana untuk memenangkan perang.® Sedangkan

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia strategi adalah cara atau siasat perang.®

Strategi dapat didefinisikan paling sedikit dari dua perpektif yang berbeda,
dari perpektif yang pertama, strategi adalah ‘“program yang luas untuk
mendefinisikan dan mencapai tujuan organisasi dan melaksanakan misinya”. Kata
“program” dalam definisi ini menyiratkan adanya peran yang aktif, yang disadari,
dan yang rasional, yang dimainkan oleh manejer dalam merumuskan strategi
perusahaan/organisasi. Dari perpektif yang kedua, strategi adalah “pola tanggapan
organisasi yang dilakukan terhadap lingkungannya sepanjang waktu”. Dalam
definisi ini, setiap organisasi mempunyai suatu strategi walaupun tidak harus
selalu efektif, sekalipun strategi itu tidak pernah dirumuskan secara eksplisit.’
Strategi adalah rencana permainan untuk mencapainya.® Dalam literatur

manajemen, strategi diartikan sebagai program umum dari tindakan dan komitmen

*Agustinus Sri Wahyudi, Manajemen Strategis Pengantar Proses Berfikir Strategis.
(Jakarta: Binarupa Aksara, 1996). hal. 19.

® Sulchan Yashin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amanah, 1997), hal.
443.

7 James A.F. Stoner, Alfonsus Sirait, Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 1996), hal. 139.

® Philip Kotler. Manajemen Pemasaran Jilid 1. (Jakarta: Indeks, 2005), hal.118.



atas pemahaman-pemahaman dan sumber daya ke arah pencapaian tujuan
menyeluruh.® Sehingga strategi adalah program yang luas untuk menentukan dan

mencapai tujuan organisasi dan melaksanakan misinya.

Strategi pertama sekali digunakan di dunia meliter, sedangkan di dunia
bisnis mulai diadopsi pada pertengahan tahun 1860-1970-an sehingga konsep
yang digunakan dalam manajemen strategi berasal dari dunia militer. Strategi
merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan, yaitu tujuan yang hendak dicapai
oleh organisasi dan perusahaan. Berikut ini ada beberapa pengertian yang

menjelaskan tentang strategi yang disampaikan para pakar, diantaranya:

Menurut Chandler yang dikutip Z. Heflin Frinces dalam buku Strategi
Memenangkan Perang Bisnis, strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan
perusahaan yang berkaitan dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut
dan prioritas alokasi sumberdaya.’® Dari pemahaman tersebut strategi dapat
dikatakan sebagai alat pengukur berhasil tidaknya sebuah perusahaan yaitu

tergantung dari pemilihan strategi yang baik.

Menurut Griffin, yang dikutip oleh Erni Tisnawati Sule, dalam bukunya
Pengantar Manajemen, strategi sebagai rencana komprehensif untuk mencapai
tujuan organisasi. Tidak hanya sekedar mencapai, akan tetapi strategi juga

dimaksudkan untuk mempertahankan keberlangsungan organisasi di lingkungan

° Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993),
hal. 157.

107, Heflin Frinces, Strategi Memenangkan Perang Bisnis, (Yogyakarta: Mida Pustaka,
2007), hal. 79.



dimana organisasi tersebut menjalankan aktivitasnya.'* Basu Swasta dan Irawan
menyatakan bahwa strategi adalah suatu rencana yang diutamakan untuk

mencapai tujuan tersebut (perusahaan).*?

Ahmad S. Adnanputra, pakar humas dalam naskah workshop berjudul PR
Strategy, yang dikutip oleh Rosady Ruslan dalam buku Manajemen Public
Relations & Media Komunikasi, mengatakan bahwa arti strategi adalah bagian
terpadu dari suatu rencana (plan), sedangkan rencana merupakan produk dari
suatu perencanaan (Planning), yang pada akhirnya perencanaan adalah salah satu

fungsi dasar dari proses manajemen.*®

Dalam sebuah strategi yang baik maka sebelumnya adanya orang atau
salah satu yang di dalam organisasi yang merangcang bagaimana jalannya sebuah
sebuah strategi yang baik. Mintzberg sebagaimana di kutip oleh James AF. Stoner
telah menggambarkan tiga cara pembuatan strategi yaitu cara entrepreneur, cara

adaptif, dan cara perencanaan.*

Dalam cara enterpreneur, seorang pemimpin yang kuat, biasanya pendiri
usaha mengambil keputusan yang berani dan penuh resiko yang kurang-lebih
intuitif, yaitu mengandalkan pertimbangan pribadi yang dibentuk oleh

pengalamannya. Dengan kekuasaan terpusat di tangan seorang pemimpin

1 Erni Tisnawati Sule, Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen. (Jakarta: Kencana,
2005), hal. 132.

12 Basu Swastha dan lIrawan, Manajemen Pemasaran Modern, (Yogyakarta: Liberty
Yogyakarta, 2005). hal. 4.

3 Rosady Ruslan, Manajemen Publik Relations & Media Komunikasi. (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), hal 123.

14 James A.F. Stoner, Alfonsus Sirait, Manajemen, ..., hal. 143.
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sehingga seorang pemimpin dapat melihat kondisi dan situasi untuk menentukan

strategi yang diinginkan, tanpa bertanya dahulu kepada anggotanya yang lain.

Cara adaptif disebut “teknik yang berliku-liku”. Dalam menetapkan
sebuah strategi pada tahap ini dimana apabila sebuah perusahaan melihat kondisi
yang tidak memungkinkan untuk maju maka seorang manajer menetapkan untuk

bertahan. Sedangkan seorang karyawan terus-menerus mengalahkan pesaingnya.

Cara perencanaan, cara ini memberikan kerangka pedoman dan penunjuk
arah yang tegas yang tidak dimiliki oleh kedua cara lainnya. Menurut cara ini,
perencanaan tingkat puncak mengikuti suatu prosedur sistematik yang
mengharuskan mereka menganalisis lingkungan dan perusahaan sehingga mereka

dapat mengembangkan suatu rencana untuk bergerak ke masa depan.

Pelaksanaan suatu strategi adalah untuk mendapatkan suatu tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Dengan
adanya strategi yang baik maka akan mendapatkan hasil atau tujuan yang baik,
sebaliknya apabila strategi yang diatur tidak baik maka akan mendapatkan hasil
yang kurang baik, sehingga tujuan yang telah ditetapkan bahwa tidak dapat

terwujud.
2. Tujuan dan Mamfaat Strategi

Tujuan merupakan suatu pernyataan kualitatif mengenai keadaan/hasil
yang ingin dicapai dimasa akan datang.™ Tujuan adanya strategi adalah untuk

menentukan goal atau tujuan yang hendak dicapai kedepan oleh

1> Agustinus Sri Wahyudi, Manajemen Strategis Pengantar...,hal. 73.
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perusahaan/organisasi. Sebelum dilaksanakannya strategi diperlukan beberapa
tahapan agar strategi yang dilakukan tidak sia-sia, pertama diperlukannya
pengamatan lingkungan, kedua perumusan strategi, ketiga implementasi strategi,

dan yang terakhir adalah evaluasi dan pengendalian.

Setidaknya ada beberapa faktor yang terpenting ada dalam sebuah strategi,
dimana faktor ini sangat dibutuhkan oleh seseorang bila hendak menentukan
sebuah strategi. Faktor-faktor strategi dan diringkas dengan singkatan S.W.O.T
yang berarti Stengths (Kekuatan), Weaknesses (Kelemahan), Opportunities
(Kesempatan), Threats (ancaman).’® Faktor kekuatan dan kelemahan terdapat
dalam tubuh suatu organisasi sedangkan peluang dan ancaman merupakan faktor
lingkungan yang dihadapi oleh organisasi atau perusahaan atau suatu bisnis yang

bersangkutan.!’

Dapat digaris bawahi bahwasanya strategi sangat diperlukan oleh sebuah
organisasi atau perusahaan. Strategi adalah alat untuk mencapai suatu tujuan yang
telah direncakan sebelumnya. Tujuan dibuatnya strategi dalam suatu perusahaan

adalah sebagai berikut :*®

1. Meningkatkan profitabilitas.
2. Menjadi nomor satu dalam kepuasan pelanggan.

3. Menjadi perusahaan yang diperlukan dalam kehidupan keluarga.

'° David Hunger, dkk, Manajemen Strategis, (Yogyakarta: Andi, 2003), hal. 9.
7 Sondang P. Siagian, Manajemen Strategik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hal. 172.
'8 David Hunger, dkk, Manajemen Strategis...,hal. 22.
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Adapun mamfaat dibuatnya strategi diantaranya sebagai berikut:*®

1. Bekerja untuk Beribadah

2. Operator melakukan pemeliharaan dan pemeriksaan mesin.
3. Pelaksanaan bersih, tertib, aman dan disiplin.

4. Mengurangi rugi-rugi.

5. Perbaikan mesin dan tempat kerja.

3. Bentuk-Bentuk Strategi

Adapun bentuk-bentuk strategi sebagaimana dituliskan oleh Richard L.

Daft dalam bukunya Manajemen meliput :*°
a. Strategi Besar

Strategi besar ialah rencana umum berupa tindakan-tindakan besar yang
digunakan organisasi maupun perusahaan untuk meraih sasaran jangka panjang.
Strategi besar dapat dibedakan dalam tiga kategori umum, yakni pertumbuhan,
stabilitas dan pemangkasan. Dengan demikian, yang dimaksud strategi besar di
sini adalah sebuah rencana yang matang dengan mempertimbangkan
kemungkinan-kemungkinan masalah yang terjadi di masa yang akan datang
supaya lebih mudah mencapai tujuan yang ditetapkan pada sebelumnya untuk

jangka panjang.

9 Tandjung Mursanto, Sistem Menejemen Semesta, (Jakarta: Dunia Bulan Bintang,
1995), hal. 65.
20 Richard L. Daft, Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 2002), hal. 302.
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b. Strategi Global

Pada kondisi global saat ini, banyak organisasi maupun perusahaan
berusaha memformulasikan strategi koheren untuk memberikan sinergi antara
operasi diseluruh dunia bagi pencapaian sasaran umum organisasi maupun
perusahaan. Proses perencanaan strategi yang sistematis digunakan untuk
memutuskan alternatif strategi yang paling tepat. Strategi global yang dimaksud di
sini adalah mengumpulkan ide-ide yang baik, yang teratur, tertata, untuk memilih
jalan yang lebih tepat dalam sebuah lembaga untuk mencapai keinginan yang

telah ditetapkan pada sebelumnya.

c. Strategi Multidomestik

Strategi  Multidomestik artinya kompetisi pada mesin-mesin negara
ditangani secara independent dari kompetisi industri negara lain. Dengan
demikian perusahaan multinasional ada disejumlah negara, tetapi, periklanan dan
rancangan produk di modifikasi dan disesuaikan dengan kebutuhan spesifik
masing-masing negara. Strategi multidomestik yang dimaksud disini adalah
sebuah strategi persaingan yang dilakukan setiap negara yang tujuannya untuk

memenangkan sebuah kompetisi dari negara-negara lain.

Dalam menyelesaikan suatu perang bisnis maka diterapkan lima buah tipe

strategi, yaitu :
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1. Strategi Manajemen

Strategi Manejemen meliputi strategi yang dapat dilakukan oleh
manajemen dengan orientasi pengembangan strategi secara makro, misalnya
strategi pengembangan produk, strategi penerangan harga, strategi sakuisisi,

strategi pengembangan pasar, strategi pengembangan uang dan sebagainya.

Faulkner dan Johnson mendefinisikan menajemen strategi sebagai sebuah
proses manajemen atas fungsi keputusan-keputusan manajer yang ingin
menghubungkan tiga faktor kunci: lingkungan tempat perusahaan melakukan
kegiatan, sumberdaya yang dimiliki yang siap melayani serta harapan dan tujuan

berbagai kelompok dengan penunjang untuk keberlangsungan hidupnya.*
2. Strategi Investasi

Strategi ini merupakan kegiatan yang berorientasi pada investasi.
Misalnya, apakah perusahaan ingin melakukan strategi pertumbuhan yang agresif
atau berusaha melakukan penetrasi pasar, strategi bertahan, strategi pembangunan

kembali suatu divisi baru atau strategi diinvestasi dan sebagainya.?
3. Strategi Bisnis

Strategi bisnis sering juga disebut strategi bisnis secara fungsional karena
strategi ini berorientasi fungsi-fungsi kegiatan manajemen, misalnya strategi

pemasaran, strategi distribusi, strategi organisasi dan strategi-strategi yang

2 Muhammad Ismail Yusanto, Muhammad Karebet Widjajakusuma, Manajemen
Strategis Perpektif Syariah, (Jakarta: Khairul Bayaan, 2003), hal. 7.
22 philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 1996), hal. 97.
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berhubungan dengan keuangan. Strategi bisnis ini disebut juga dengan strategi
bersaing, biasanya dikembangkan pada level divisi, dan menekankan pada
perbaikan posisi persaingan produk barang dan jasa perusahaan dalam industri

khusus atau segmen pasar yang dilayani divisi tersebut.?

4. Strategi Korporat

Strategi korporat merupakan strategi puncak dari sebuah organisasi induk
bisnis yang bergabung di dalam kelompok bisnis. Kelompok ini sering disebut

Holding Compony.
5. Strategi Fungsional

Strategi  fungsional meruapakan strategi yang berkenaan dengan
pengembang strategi setiap area fungsional sebuah bisnis. Efektivitas strategi
fungsional diukur oleh tingkat dimana mereka secara kolektif mencapai tujuan
suatu unit bisnis strategis, yaitu tingkat naluri strategi bisnis yang diterapkan

dengan sukses.*

Strategi pada tingkat fungsional. Strategi tingkat fungsional menciptakan
kerangka kerja untuk meningkatkan produktivitas di suatu manajemen, khususnya
pada tingkat strategi ini tingkatnya lebih khusus dan lebih terperinci.®® Disebut
strategi fungsional karena berisikan rencana-rencana fungsional dan berjangka

lebih pendek yang berfungsi untuk menerjemahkan strategi korporat yang telah

2% David Hunger, dkk, Manajemen Strategis...,hal. 24.

% Herflin Frinces, Strategi Memenangkan Perang Bisnis, (Yogyakarta: Mida Pustaka,
2007), hal. 79.

2 James A.F. Stoner, Alfonsus Sirait, Manajemen, ..., hal. 150.
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ditetapkan. Ada beberapa macam strategi fungsional, diantaranya sebagai

berikut:%®

a) Strategi Fungsional Operasi/Produksi.

Strategi fungsional dalam bidang operasi mengacu pada kegiatan yang
menghasilkan barang atau jasa dan menjadi fungsi inti dari setiap perusahaan.
Dalam prakteknya, seperti fungsi pemasaran dan keuangan. Dalam sistem operasi,
yang menjadi masukan (input) adalah energi, material, tenaga kerja, modal dan
informasi. Semua masukan ini diubah menjadi barang atau jasa melalui teknologi
proses, yaitu metode tertentu yang digunakan untuk melakukan transformasi.
Perubahan pada teknologi akan mengubah cara suatu masukan (input) digunakan
terhadap yang lainnya, dan tentu dapat pula mengubah produk (output) yang

dihasilkan.

b) Strategi Fungsional Pemasaran.
Ada beberapa elemen penting yang harus ada dalam strategi fungsional
pemasaran.

1. Produk (product) : barang/jasa yang ditawarkan

2. Harga (price) yang ditawarkan.

3. Saluran distribusi (placement) yang digunakan (grosir, distributor,

pengecer) agar produk tersebut tersedia bagi para pelanggan.

4. Promosi (promotion) : iklan, personal selling, promosi penjualan, dan

publikasi.

%6 Muhammad Ismail Yusanto, Muhammad Karebet Widjajakusuma, Manajemen
Strategis Perpektif..., hal. 7.
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c) Strategi Fungsional Keuangan.

Manajemen keuangan adalah manajemen terhadap fungsi-fungsi
keuangan, dimana fungsi manajemen keuangan meliputi penghimpunan dan
pendayagunaan dana. Atas dasar ini, strategi fungsional keuangan memiliki titik
berat pada dua hal, yakni strategi untuk penghimpunan dana dan strategi untuk
pendayagunaan dana. Dalam strategi fungsional ini ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan, pertama adanya penghimpunan dana, dalam hal ini penghimpunan
dana ini berasal langsung dalam perusahaan dan dari luar perusahaan. Sumber
dana yang diperoleh itu baik dari laba perusahaan ataupun laba dari hasil dari

pembagian hasil kerja.

Kedua, pendayagunaan dana, perusahaan biasanya dibagi dalam
penggunaaan jangka pendek dan jangka panjang. Penggunaan jangka pendek
ditunjukkan sebagai aktiva lancar dan diwujudkan dalam bentuk kas, surat-surat
berharga, piutang dan persediaan. Sedangkan yang jangka panjang ditunjukkan

dengan aktiva tetap dan diwujudkan sebagai aset tanah, bangunan dan peralatan.

d) Strategi Fungsional Riset dan Pengembangan.

Strategi ini membawa peran penting, khsususnya dalam mengantisipasi
perkembangan teknologi yang demikian cepat dan dalam industry yang ketat.
Dengan strategi ini, perusahaan diberikan arahan tentang prioritas riset yang harus
dilakukan, riset dasar atau pengembangan produk, cakupan waktu, dan tenaga

pelaksana riset.
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e) Strategi Fungsional SDM.

Strategi fungsional pada tahap ini manusia ditampakkan sesuai definisinya
dalam pengelolaan dan pendayagunaan sumberdaya yang ada pada individu
pengawai, terdiri atas serangkaian proses, perencanaan sumberdaya manusia,
rekutmen, seleksi, orientasi, pelatihan dan pengembangan, penilaian kinerja,

kompensasi dan keputusan-keputusan berkaitan dengan hubungan kerja.

Setelah adanya macam-macam strategi maka seorang manajer harus
menentukan strategi yang mana yang cocok untuk digunakan dalam waktu ini
ataupun yang cocok digunakan dengan situasi saat ini. Menurut James A.F. Stoner
yang dikutip Richard P. Rumel dalam bukunya Evaluation Of Strategy: Theory and
Model mengemukakan empat kriteria untuk mengevaluasi alternatif-alternatif

strategi:*’

1. Strategi dan komponen-komponennya harus mempunyai tujuan,
sasaran, dan kebijakan yang konsisten.

2. Strategi harus memusatkan sumber daya dan upayanya pada masalah
yang kritis yang diidentifikasi dalam proses perumusan strategi dan
memisahkannya dari isu-isu yang tidak penting.

3. Strategi harus menangani submasalah yang dapat dipecahkan dengan
sumber daya dan keterampilan perusahaan.

4. Akhirnya, strategi harus mampu memproduksi hasil yang diharapkan

yaitu ia harus menunjukkan harapan yang bukan kosong.

2" Richard P. Rumel, Evaluation Of Strategy: Theory and Model, (Jakarta: Erlangga,
1996), hal. 158
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Sebelum menentukan suatu strategi, hal yang perlu diperhatikan adalah
bagaimana cara membuat suatu strategi tersebut. Pembuatan strategi ada empat

elemen penting yang harus dilakukan, emelen pembuatan strategi adalah:®

a. ldentifikasi masalah-masalah strategi yang dihadapi oleh organisasi.
b. Pengembangan alternatif-alternatif strategi yang dihadapi oleh
organisasi.
c. Evaluasi dari tiap alternative.
d. Penetuan/pemilihan strategi terbaik dari berbagai alternative yang
tersedia.
B. Organisasi Muhammadiyah

1. Sejarah Organisasi Muhammadiyah

K.H. Ahmad Dahlan mendirikan Muhammadiyah sebagai upaya
penyempurnaan pemikiran beliau dalam melaksanakan Islam dengan sebenar-
benarnya dan sebaik-baiknya. Sebelum resmi menjadi organisasi, embrio
Muhammadiyah merupakan gerakan atau bentuk kegiatan dalam rangka
melaksanakan agama Islam secara bersama-sama. Perkumpulan ini didirikan oleh

K.H. Ahmad Dahlan dan bermula di Kampung Kauman.?®

Muhammadiyah adalah nama perserikatan keagamaan Islam yang
didirikan tanggal 8 Dzulhiljah atau 18 November 1912 oleh K.H. Ahmad Dahlan

di Kauman, Yogyakarta. Nama Muhammadiyah diambil dari kata Muhammad

28 Agustinus Sri wahyudi, Manajemen strategis pengantar...,hal. 73.
2% Tim Pembina Al-Islam dan Kemuhammadiyahan Universitas Muhammadiyah Malang.
Muhammadiyah Sejarah, Pemikiran dan Amal Usaha, (Malang: Tiara Wacana, 1990), hal. 3.
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dengan ditambah iyyah dibelakangnya yang mempunyai arti golongan
Muhammad, yaitu merupakan orang Islam yang mempunyai keinginan untuk
mengikuti jejak teladan perilaku Nabi Muhammad. Mulai dari Tauhid, akidah,
akhlak, dan sebagainya. Sehingga cara menjalankan agama Islam berpedoman

kepada Al-Qur’an dan Hadist.

Muhammadiyah adalah suatu gerakan tajdid (pembaruan) yang didirikan
semenjak berdirinya sampai sekarang ini. Keberhasilan tajdid yang digerakkan
Muhammadiyah salah satunya dalam menyelenggarakan pendidikan modern
dengan ruh Islam. Pembaruan yang dilakukan Muhammadiyah mengadopsi sistem
pendidikan modern. Usaha-usaha di bidang kesejahteraan ummat dan masyarakat,
merupakan contoh lain, bagaimana faham pembaruan yang diterapkan
Muhammadiyah merasuk ke dalam bidang-bidang kehidupan yang lebih luas lagi.
Perhatiannya untuk meningkatkan kesejahteraan bagi anak-anak yatim dan fakir

miskin.*°

Pembaruan ini juga dilakukan di nusantara. Di awal abad ke-20 muncullah
beberapa tokoh-tokoh pembaruan pemikiran Islam di Indonesia. Para pembaru itu
banyak bergerak di bidang organisasi sosial, pendidikan dan politik. Diantaranya
Syekh Muhammad Jamil Jambek, Syekh Thaher Jalaluddin, Haji Abdullah
Ahmad, Syekh lbrahim Musa, Zainuddin Labai Al Yunusi, yang kesemuanya ini

berasal dari Minangkabau.

%0 Rusli Karim, Muhammadiyah dalam Kritik dan Komentar, (Jakarta: Rajawali, 1986),
hal. 38.
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Di Jawa muncul tokoh K.H. Ahmad Dahlan, dengan gerakan
Muhammadiyah, H. Hasan, dengan gerakan Persatuan Islam (Persis), Haji Abdul
Halim dengan gerakan Perserikatan Ulama, KH. Hasyim Asy’ari dengan
organisasi Nadlatul Ulama. Tokoh-tokoh ini kesemuanya banyak bergerak
dibidang pendidikan. Muncullah upaya-upaya untuk mempengaruhi pendidikan

Islam di Indonesia.

Dalam gerakannya itu, K.H. Ahmad Dahlan dibantu oleh sahabat-
sahabatnya. Ini membuktikan bahwa untuk melaksanakan Islam tidak bisa
dilakukan sendirian, tetapi harus bersama-sama dengan yang lain. Karenanya
K.H. Ahmad Dahlan memilih orang-orang sepaham, yang juga mempunyai
pemikiran jangka jauh. Jadi tidak asal orang biasa. Sebabnya karena gerakan ini
tidak cukup hanya untuk satu-dua tahun saja, melainkan untuk terus-menerus.

Untuk itulah akhirnya mempunyai beberapa orang murid (santri).*

K.H. Ahmad Dahlan mendirikan organisasi Muhammadiyah dikarenakan
pada masa tersebut beliau melihat keadaan umat pada masa itu sudah terbiasa
dalam keadaan yang selalu melakukan dalam keadaan yang salah, dan banyak
umat pada saat itu yang masih dalam keadaan bodoh. Melihat hal seperti ini
sehingga K.H. Ahmad Dahlan mulanya mendirikan pengajian pondok kecil,
dengan menamainya dengan surah-surah pendek yang ada dalam Al-Quran.
seperti Surah Al-Iklas, Al-Falaq, An-Nass, dan lain-lain. Pada saat itu beliau
berhasil mendirikan beberapa buah pengajian dalam bentuk balai/pondok kecil.

Selepas membentuk tersebut beliau pergi ke Mesir untuk menuntut ilmu dan

%! Rusli Karim, Muhammadiyah dalam ...,hal. 4.
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sepulang dari sana, beliau bermusyawarah dengan semua ustad yang ada di
pengajian pondok tersebut, dan meleburkan semua dan di ganti dengan satu nama

yaitu Muhammadiyah.*

Muhammadiyah didirikan untuk mempersatukan umat Islam dalam satu
panji organisasi sehingga manusia bisa kembali ke jalan yang benar sebagaimana
yang telah diterapkan oleh Rasulullah SAW. Perintah dakwah harus disampaikan
kepada seluruh umat manusia sehingga mereka dapat mengenal yang baik dan
yang buruk. Adapun perintah untuk menjalankan dakwah sebagaimana yang

disebutkan dalam Al-Qur’an Surah An-Nahl ayat 44:

=
& -

- _ P e _ ° u.«.a/ﬂ/..ﬂ/f& s - w2

by Al U9 G el e Sl SU)) Wl 3T el
= — s

(&) \_'))M

Artinya: Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami turunkan

kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah

diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan,(QS. An-Nahl 44).

Adapun faktor-faktor yang mendorong K.H. Ahmad Dahlan mendirikan

Muhammadiyah antara lain:*

1. Ajaran Islam dilaksanakan tidak secara murni bersumberkan qur’an dan

hadist, tetapi bercampur dengan perbuatan syirik, bid’ah dan khurafat.

%2 Wawancara dengan Teungku Imam di Mesjid Jamik Nurul Huda, Labuhan Haji (12
Mei 2017).

%% Tim Pembina Al-lslam dan Kemuhammadiyahan Universitas Muhammadiyah Malang.
1990. Muhammadiyah (Sejarah, Pemikiran ..., hal 3.
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2. Lembaga-lembaga pendidikan Islam tidak lagi dapat memenuhi tuntutan

zaman, akibat dari terlampau mengisolir diri dari pengaruh luar.

3. Kesadaran umat yang sangat menyedihkan dalam bidang sosial, ekonomi,

politik, kultural, akibat adanya penjajahan.

Adapun faktor lain yang menyebabkan berdirinya organisasi
Muhammadiyah adalah bisa dilihat dari dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal yaitu berkaitan dengan kondisi kehidupan keagamaan
kaum muslimin di Indonesia yang dianggapnya telah menyimpang dari ajaran
Islam yang benar. Faktor eksternal berkaitan dengan politik Islam Belanda
terhadap kaum muslimin di Indonesia, pengaruh ide dan gerakan Timur Tengah,
dan juga kesadaran dari beberapa pemimpin Islam tentang kemajuan yang telah di
capai barat. Secara historis, kondisi kehidupan keagamaan kaum muslimin
Indonesia tidak bisa dipisahkan dengan latar belakang sejarah penyebaran Islam di
Indonesia. Pada waktu Islam datang ke Jawa, kehidupan keagamaan yang nampak
adalah campuran antara kepercayaan tradisional yang telah menjelma menjadi
adat kebiasaan yang sifat agamis dengan bentuk mistik yang dijawai oleh agama

Hindu dan Budha.**

K.H Ahmad Dahlan mendirikan Muhammadiyah adalah sebagai salah satu
usaha untuk mengembalikan umat Islam kepada jalan yang benar yang sesuai
dengan Al-Qur’an dan As-sunnah. Di dalam perkembangannya Muhammadiyah

merupakan organisasi Islam terbesar kedua setelah NU. Tujuan didirikan

% Din Syamsuddin, Muhammadiyah Kini dan Esok, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990),
hal. 35.
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muhammadiyah untuk pembaruan (tajdid) terhadap Islam, masyarakat Muslim
dan syariat. Metode pembaruan yang digunakan adalah memperdayakan
penggunaan akal, tetapi harus diselaraskan dengan ajaran Islam yang tertuang
dalam Al-Quran dan sunah Rasul. Gerakan Muhammadiyah berciri semangat
membangun tata sosial dan pendidikan masyarakat yang lebih maju dan terdidik.
Menampilkan ajaran Islam bukan sekedar agama yang bersifat pribadi dan statis,
tetapi dinamis dan berkedudukan sebagai sistem kehidupan manusia dalam segala

aspeknya. Muhammadiyah cukup terkemuka dalam bidang pendidikan.®

Di dalam konteks ke Acehan Muhammadiyah di Aceh yang pada awalnya
diperkenalkan oleh seorang pengawai pemerintah Belanda yang berasal dari
Sunda, beliau bernama Djajasoekarta yang ditugaskan oleh Pemerintah Belanda
untuk mengunjungi daerah-daerah, salah satunya adalah Aceh. Beliau datang ke
Aceh pada tahun 1923 yang bertugas pada jabatan Kereta Api Aceh, beliau
ditugaskan oleh kolonial Belanda. Oleh karena itu, Djajasoekarta disebutkan

sebagai pelopor, bahkan “bapak” Muhammadiyah Aceh.

Berdasarkan catatan sejarah kehadiran Muhammadiyah di Aceh pada
tahun 1927, yakni setelah 15 tahun di Yogyakarta, dan juga setelah sekitar empat
tahun diperkenalkan di Aceh. Muhammadiyah Aceh didirikan di Kutaradja
(Banda Aceh Sekarang), pada waktu itu berada di jalan Merduati (Jalan KH
Ahmad Dahlan No.7, sekarang), yang dimulai dengan pengajian, selanjutnya

berkembang dalam bentuk pendidikan sekolah, vyaitu Sekolah Dasar

% Arsy M. Yusuf, “Gerakan Dakwah Islam dalam Perspektif Kerukunan Umat
Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Puslitbang, 2012), hal. 245.
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Muhammadiyah (SDM) di Lorong Melati, Merduati, kemudian Sekolah
Menengah Pertama Muhammadiyah (SMPM) dan Sekolah Menengah Atas
Muhammadiyah (SMAM/SMUM) di jalan Merduati, terakhir SMU
Muhammadiyah pindah ke Kampung Setuy dan SMP Muhammadiyah pindah ke

Jalan Prof. A. Majid Ibrahim sekarang.

Adapun orang yang sangat berjasa dalam  mengembangkan
Muhammadiyah ke seluruh Aceh adalah Teuku Hasan Geulumpang Payong, ia
merupakan tokoh yang telah berjasa yang telah mengembangkan Muhammadiyah

ke seluruh Aceh.
2. Visi dan Misi Muhammadiyah

Visi Muhammadiyah secara umum sesuai dengan tujuan berdirinya
Muhammadiyah itu sendiri, yaitu menegakkan dan menjunjung tinggi agama
Islam, sehingga terwujud masyarakat utama, adil dan makmur yang diridhai Allah
SWT.* Visi yang telah diterapkan oleh Organisasi Muhammadiyah merupakan
tujuan yang harus ditempuh oleh organisasi tersebut. Dalam pencapaian sebuah
visi, semua organisasi termasuk Muhammadiyah akan membutuhkan sebuah misi
yang mana dalam misi tersebut akan disusun bagaimana tahap-tahap dan apa saja
yang harus dilakukan agar visi yang telah di sepakati dapat berjalan sesuai dengan
keinginan. Misi adalah langkah-langkah yang disusun oleh sebuah organisasi yang

inti didalamnya dapat mewujudkan tujuan daripada visi.

% Mustafa Kamal Pasha, Drs. H. Ahmad Adaby Darban, Muhammadiyah Sebagai
Gerakan Islam, (Yogyakarta: Pustaka SM, 2005), hal. 111.
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Dalam Anggaran Dasar pasal 6 Organisasi Muhammadiyah dikemukakan
bahwasanya maksud dan tujuan daripada organisasi Muhamammadiyah adalah
menegakkan dan menjunjung tinggi Agama Islam sehingga terwujud masyarakat

Islam yang sebenar-benarnya.

Visi Muhammadiyah adalah sebagai gerakan Islam yang berlandaskan al-
Qur’an dan as-Sunnah dengan watak tajdid yang dimilikinya senantiasa istiqgamah
dan aktif dalam melaksanakan dakwah Islam amar ma’ruf nahi mungkar di segala
bidang, sehingga menjadi rahmatan li al-‘alamin bagi umat, bangsa dan dunia
kemanusiaan menuju terciptanya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya yang
diridhai Allah swt dalam kehidupan di dunia ini. Adapun Misi Muhammadiyah
dapat dijumpai pada hasil Keputusan Musyawarah Wilayah ke-39
Muhammadiyah Sumatera Barat tahun 2005 di Kota Sawahlunto.

Misi Muhammadiyah adalah:*

a) Menegakkan keyakinan tauhid yang murni sesuai dengan ajaran Allah swt
yang dibawa oleh Rasulullah yang disyariatkan sejak Nabi Nuh hingga
Nabi Muhammad saw.

b) Memahami agama dengan menggunakan akal pikiran sesuai dengan jiwa
ajaran Islam untuk menjawab dan menyelesaikan persoalan-persoalan
kehidupan yang bersifat duniawi.

c) Menyebarluaskan ajaran Islam yang bersumber pada al-Qur’an sebagai

kitab Allah yang terakhir untuk umat manusia sebagai penjelasannya.

37 http://Mww.muhammadiyah.or.id/content-44-det-tentang-muhammadiyah.html diakses
16-6-2017.
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d) Mewujudkan amalan-amalan Islam dalam kehidupan pribadi, keluarga dan

masyarakat.

Tujuan dari berdirinya organisasi ini ialah mengadakan dakwah Islam,
memajukan pendidikan dan pengajaran, menghidupkan sifat tolong-menolong,
mendirikan tempat ibadah dan wakaf, mendidik dan mengasuh anak-anak agar
menjadi umat Islam yang berarti, berusaha ke arah perbaikan dan penghidupan
dan kehidupan yang sesuai dengan ajaran Islam, serta berusaha dengan segala

kebijakan supaya kehendak dan peraturan Islam berlaku dalam masyarakat.®

3. Peran Organisasi Muhammadiyah

Organisasi Muhammadiyah telah banyak melakukan perubahan dalam
membina masyarakat Islam dimulai pada zaman kolonial sampai sekarang ini.
Perubahan yang banyak bisa dilihat sekarang ini, diantaranya dalam bidang
pendidikan yang dikembangkan oleh Organisasi Muhammadiyah di mulai dari

tingkat Dasar sampai ke tingkat perguruan tinggi.

Muhammadiyah telah banyak melakukan perubahan di kalangan
masyarakat dan negara. Dalam mata kepribadian Muhammadiyah dapat dilihat
bahwa Muhammadiyah adalah gerakan Islam. Maksud Gerakan disini adalah
“Gerakan Dakwah Islam Amar Ma’ruf Nahi Mungkar” yang ditujukan kepada
perorangan dan masyarakat. Muhammadiyah didirikan bertujuan untuk

mengembalikan masyarakat untuk kembali berpedoman kepada Al-quran dan Al-

%8 Syamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam,
(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2011), hal 198.
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hadist. Prinsip-prinsip utama dalam Muhammadiyah adalah pemurnian Tauhid
(keesaan Tuhan) dengan kembali kepada Al-Qur’an dan Al-Hadist. Implikasi
pemikiran ini adalah pemberantasan Tahayul, Bid’ah dan Khuparat inovasi-
inovasi dalam melakukan ibadah, yang dianggap tidak bersumber dari Al-Qu’ran

dan Al-Hadist. *°

Peran Muhammadiyah juga dapat diperhatikan dari ciri semangat
membangun tata sosial dan pendidikan masyarakat yang lebih maju dan terdidik.
Menampilkan ajaran Islam bukan sekedar agama yang bersifat pribadi dan statis,
tetapi dinamis dan berkedudukan sebagai sistem kehidupan manusia dalam segala
aspeknya.* Berbagai bidang yang telah di garap oleh Muhammadiyah diantaranya
bidang pendidikan, bidang sosial, bidang keagamaan, bidang ekonomi, bahkan

dalam bidang politik Muhammadiyah juga ikut berperan aktif di dalamnya.

Dalam bidang pendidikan, Muhammadiyah misalnya aktif dalam
menyelenggarakan lembaga-lembaga pendidikan berupa sekolah-sekolah baik
yang bersifat umum, maupun yang bersifat agama. Sekolah yang didirikan oleh
Muhammadiyah umumnya dimulai dari sekolah tingkat dasar sampai ke tingkat
perguruan tinggi. Karena salah satu latar belakang yang mengitari kehadiran
Muhammadiyah ke pentas sejarah Islam Indonesia adalah kerena kenyataan
pendidikan negeri ini jauh tertinggal dibandingkan dengan negeri-negeri lain.
Keterbelakangan dan ketinggalan bukan hanya kerena kurikulum yang tidak

sesuai lagi dengan tuntutan dan perkembangan zaman, tetapi juga perihal metode

% Sujarwanto, dkk, Muhammadiyah dan Tantangan Masa Depan, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1990), hal XV.
“nttp://id.wikipedia.org/wiki/Muhammadiyah.co.id, Di akses tanggal 04 Agustus 2017.
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pengajaran dan pembelajarannya yang tidak efektif dan tidak sesuai lagi dengan
zaman yang terus berkembang. Oleh karenanya kehadiran Muhammadiyah
berusaha mengformulasikan kurikulum dan metode pengajaran yang modern dan

sesuai dengan jiwa zaman serta mengimbangi metode dan kurikulum pendidikan.

Sistem pendidikan yang diperkenalkan oleh Muhammadiyah ini adalah
suatu bentuk pembaruan yang memadukan antara unsur lama yaitu Islam sebagai
dasar pembaruan dengan unsur baru yaitu metodologi yang diambil dari sistem
pendidikan modern. Dari perpaduan ini, maka pendidikan Muhammadiyah
memperoleh hasil yang berlipat ganda. Pertama, menambah kesadaran nasional
bangsa Indonesia melalui ajaran Islam. Kedua, melalui sekolah Muhammadiyah,
ide pembaruan bisa disebarkan secara luas. Ketiga, mempromosikan penggunaan

ilmu praktis dari pengetahuan modern.**

Muhammadiyah juga memperhatikan kalangan masyarakat dan anak
yatim, sebagaimana dapat disaksikan saat ini sangatlah banyak Rumah Sakit yang
telah didirikan oleh Muhammadiyah. Adapun dalam menyantuni anak yatim
Muhammadiyah menyediakan Panti Asuhan, dan menyantuni mereka. Peran yang
dilakukan oleh Muhammadiyah dapat dirasakan langsung oleh kalangan anggota

Muhammadiyah sendiri dan juga masyarakat umum.

Dari tahun ke tahun perkembangan Muhammadiyah semakin meningkat,
dikarenakan banyaknya masyarakat yang menerima dengan kedatangan

Muhammadiyah. Untuk saat ini Muhammadiyah telah mempunyai Sekolah Dasar

*! Din Syamsuddin, Muhammadiyah Kini dan Esox..., hal. 44.
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(SD)/MI 2.252 buah, Sekolah Menengah Pertama (SMP)/MTs 1.111, Sekolah
Menengah Atas (SMA)/SMK/MA 1.291, Perguruan tinggi Muhammadiyah 171
dan masih banyak fasilitas yang lain yang telah di sediakan oleh

Muhammadiyah.*?

4. Konsep dan Metode Organisasi Muhammadiyah sebagai gerakan

Islam Modern

Awal abad ke-20 di dalam sejarah Indonesia dikenal sebagai fajar
Kebangkitan Nasional. Karena permulaan abad ini ditandai dengan lahirnya
berbagai organisasi sosial-pendidikan-organisasi-politik dan organisasi sosial
pendidikan keagamaan seperti halnya Muhammadiyah. Seperti telah di ketahui
sasaran pokok perjuangan Muhammadiyah sejak kelahirannya adalah: pertama,
memurnikan ajaran Islam sesuai dengan tuntunan Al-Quran dan Hadist, kedua,
mengajak mesyarakat untuk memeluk dan mempraktekkan cita ajaran Islam.
Ketiga, menegakkan amar ma’ruf nahi mungkar. Keempat, mempraktekkan ajaran
Islam dalam kehidupan masyarakat. Kelima, mempergiat usaha di bidang

pendidikan dan pengajaran dengan bernafaskan Islam.*?

Muhammadiyah adalah sebuah organisasi yang sangat dekat dengan
masyarakat, perjuangan Muhammadiyah dalam mewujudkan tujuannya tidak
pernah padam sedikitpun. Usaha-usaha yang dilakukan oleh Muhammadiyah

selama ini hampir semua menampilkan kegiatan yang mereka lakukan berjalan

42 http://www.muhammadiyah.or.id/id/content-8-det-amal-usaha.html, di akses tgl 27
Desember 2017.

* M.Rusli Karim, Muhammadiyah dalam Kritik dan Komentar, (Jakarta: Rajawali,
1986), hal. 35.
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dengan baik dan dapat diterima oleh masyarakat. Sepanjang perjalanan sejarah
Muhammadiyah sejak kelahirannya sampai indonesia merdeka, diwarnai oleh
kegiatan-kegiatan dan amalan-amalan yang positif. Sehingga kepeloporannya
diakui baik kawan maupun lawan, dan mamfaat kehadirannya dirasakan oleh

masyarakat luas.

Muhammadiyah telah banyak melakukan perubahan terhadap kemajuan
Indonesia dimulai sejak sebelum merdeka sampai saat sekarang ini. Kemajuan
yang dilakukan oleh Muhammadiyah telah membawa organisasi ini menjadi
organisasi yang sangat besar dengan pengikut organisasi yang sangat banyak.
Muhammadiyah adalah sebuah organisasi dakwah yang memiliki konsep menurut
Al-Quran dan Al-hadist. Muhammadiyah merupakan gerakan tersistem dan
terorganisasi dengan rapi. Bahkan kelahiran Muhammadiyah didorong oleh pesan
Al-Quran yang mengandung jiwa gerakan, sebagaimana tercermin dalam surat Ali

Imran seperti yang telah disebutkan diatas.

Jiwa gerakan yang mengandung perintah dakwah Islam, amar makruf nahi
mungkar itu menjadi intisari gerakan Muhammadiyah. Sehingga dengan
pengangan dasar tersebut Muhammadiyah menjadi sebuah orgnisasi dakwah dan
gerakan Islam di Indonesia. Dalam meningkatkan kemajuan organisasi kedepan,
Muhammadiyah menyusun metode dan langkah-langkah yang bagus. Adapun

metode dan langkah-langkah Muhammadiyah ke depan,*

* Haedar Nasir, Muhammadiyah Meretas Masa Depan, (Yogyakarta: Lirboyo, 2000),
hal. 58.
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1. Peningkatan kualitas dan kuantitas SDM, dengan membina kader sebanyak
mungkin dalam berbagai bidang, (agama, pendidikan, politik, ekonomi,
hukum, organisasi, kesenian dan budaya dan lain-lain) serta meningkatkan
kemampuan mereka sehingga memiliki standar yang baik, syukur dapat
memiliki standar internasional. SDM yang disiapkan ini selain memiliki
kualitas yang tinggi juga harus memiliki moralitas yang tinggi, peka
terhadap perubahan masyarakat dan paham terhadap kemajemukan.

2. Membangun organisasi yang kuat dan rapi. Membangun sekretariat yang
rapi dan mesinergikan serta membangun jaringan dengan semua amal
usaha. Juga membangun organisasi baik vertikal (PP, PWM, PDM, PCM,
PRM) maupun horizontal dengan majelis dan lembaga. Membangun
sistem organisasi yang modern serta melengkapinya dengan berbagai
peralatan yang mutahir.

3. Meningkatkan sumber dana dengan mengembangkan dan mensinergikan
usaha-usaha Muhammadiyah di bidang ekonomi/bisnis. Antara lain
dengan melakukan gerakan ekonomi bisnis melalui pengembangan
kemampuan wirausaha warga Muhammadiyah, pembentukan dan
pengembangan koperasi, pembentukan dan pengembangan BUMM,
pembangunan dan pengembangan jaringan informasi bisnis dan jaringan
bisnis dan lain-lain.

4. Melakukan kerja sama dengan semua organisasi dan lembaga dalam
berbagai bidang atas dasar saling menguntungkan baik dalam negeri
maupun luar negeri. Demikian pula perlu dijalin kerja sama yang baik
dengan pemerintah agar terdapat hubungan yang wajar dan harmonis
dalam arti tidak menjilat dan tidak bertentangan.

5. Membangun lapangan kerja baru, utamanya diperuntukkan bagi alumni
lembaga-lembaga pendidikan Muhammadiyah, AMM dan angkatan kerja
pada umumunya. Kegiatan ini harus berkaitan dengan kegiatan nomor 3.

6. Mengkafahkan gerakan Muhammadiyah seperti yang dipesankan oleh
ajaran Islam. Maksudnya agar semua aspek agama itu direfleksikan dalam
kehidupan yang nyata tanpa kecuali. Dengan demikian Muhammadiyah
juga harus menggarap pengembangan iptek, ekonomi, budaya (termasuk
kesenian), olahraga (tapak suci, PS HW) dan lain-lain. Di samping
peningkatan kualitas kegiatan yang selama ini telah dikerjakan seperti
pendidikan, kesehatan, tabligh, sosial dan sebagainya.

Metode dan langkah-langkah yang telah dibuat oleh Muhammadiyah
merupakan sebuah konsep dan metode untuk memajukan organisasi
Muhammadiyah untuk menjadikan sebuah organisasi gerakan Islam yang
berkualitas tinggi dan selalu tidak ketinggalan zaman. Perkembangan dan

kemajuan organisasi ini dibidang gerakan dan perubahan dalam Islam sudah
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dikenal sebagai gerakan Islam yang “membumi” yang telah merealisasikan Al-
Quran dan Sunnah Rasul dalam kehidupan konkrit, berhadapan dengan tantangan
masyarakat yang secara sosial ekonomis, budaya dan politis membentang jurang

kesenjangan antara cita dan realita. *°

Dalam melanjutkan dan mempertahankan organisasi sebagai fungsi
organisasi dakwah dan merupakan gerakan pembaruan dalam Islam,
Muhammadiyah mendirikan tempat-tempat dimana mereka bisa melanjutkan
tujuan daripada organisasi tersebut. Tempat yang didirikan oleh organisasi
Muhammadiyah merupakan sebuah metode dakwah mereka untuk melanjutkan

sasaran organisasi untuk gerakan pembaruan Islam.

Muhammadiyah mendirikan tempat belajar bagi masyarakat dan pemuda
untuk meneruskan dakwahnya. Dalam catatan sejarah sudah banyak sekali tempat
belajar yang telah didirikan oleh Muhammadiyah di mulai dari Taman Kanak-
Kanak hingga ke perguruan tinggi. Perjuangan Muhammadiyah dalam
menyediakan sekolah untuk masyarakat sudah dimulai oleh pendiri
Muhammadiyah sendiri yaitu KH Ahmad Dahlan. Muhammadiyah telah memiliki
67 lembaga pendidikan tinggi (Universitas, Institut, Akademi, dan sekolah tinggi),
116 Rumah Sakit dan Poliklinik, kira-kira 12.000 sekolah/madrasah sejak tingkat
SD sampai dengan SLTA, sekitar 140 Panti Asuhan dan ribuan Mesjid serta

Mushalla.*

> Rusli Karim, Muhammadiyah dalam ...,ha. 42.
*® Sujarwanto, dkk, Muhammadiyah dan Tantangan ...,hal. 317.
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Usaha yang dilakukan oleh Muhammadiyah ini merupakan suatu cara
untuk melancarkan dakwahnya dan untuk menjalankan organisasi sebagai
organisasi gerakan Islam. Karena gerakan dalam Islam membutuhkan suatu
kegigihan untuk mewujudkan tujuan Islam, yaitu “Rahmatan Lil Alamin”.
Sehingga dengan demikian organisasi Muhammadiyah dan pengurusnya tidak

bisa diam saja dan harus selalu berusaha untuk mewujudkan tujuan tersebut.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, yaitu
penelitian yang berusaha untuk menghasilkan gambaran atau lukisan yang
berkenaan dengan masalah yang timbul pada masa sekarang ini. Metode deskriptif
adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok manusia, suatu objek,
suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu program, peristiwa pada masa
sekarang. Dimana temuan penelitian ini untuk membuat suatu gambaran atau
lukisan sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena-fenomena, fakta-fakta

serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.

Jadi penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian Kualitatif ini yang mana tiap proses ke proses akan mengarah
dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan Strategi Organisasi
Muhammadiyah dalam mengembangkan dakwahnya. Sehingga dalam penelitian
ini bukan saja membutuhkan data lapangan akan tetapi peneliti juga
membutuhkan kajian pustaka yaitu, dengan menelaah buku-buku, dan bahan
lainnya yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini sebagai data

sekunder.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kantor Sekretariat Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kota Banda Aceh, yang beralamat di JI. Punge Blang Cut Il Lr.
Penyantun No.11 Punge Blang Cut, Kecamatan Jaya Baru. Kantor Sekretaris
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Banda Aceh berada dalam Kompleks

Rumah Penyantun Muhammadiyah Banda Aceh.

C. Informan Penelitian

Informan Penelitian merupakan subjek yang memahami informasi objek
penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian.*’
Oleh karena itu, seorang peneliti sangat membutuhkan informan, tanpa seorang
informan, seorang peneliti akan susah dalam mendapatkan hasil atau inti dari
sebuah penelitian.

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini berjumlah 10 orang,
dengan rincian 3 orang dari pengurus Muhammadiyah Kota Banda Aceh, 1 orang
dari pengurus Muhammadiyah Provinsi Aceh, dan 6 orang masyarakat Kota
Banda Aceh.

Adapun informan yang peneliti ambil dari 3 orang pengurus dari anggota
Organisasi Muhammadiyah Kota Banda Aceh. Adapun informan yang pertama
adalah Ketua dari Organisasi Muhammadiyah Kota Banda Aceh, yang kedua
adalah Sekretaris Organisasi Muhammadiyah Kota Banda Aceh dan yang ketiga

adalah Ketua Majelis Tabligh atau anggota lainnya. Adapun 1 orang dari anggota

4" Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu Sosial,
(Jakarta: Kencana, 2007), hal. 67.
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pengurus Pimpinan Daerah Muhammadiyah Aceh, dan enam orang dari
masyarakat adalah informan yang mengerti dan tahu bagaimana peradaban
Muhammadiyah di Kota Banda Aceh, dan informan dari masyarakat yang tinggal

di Kota Banda Aceh.

NO NAMA INFORMAN KELOMPOK

1 | Sultan Muhammad Rusdi, SE Pimpinan Muhammadiyah Kota Banda Aceh
2 | Tarmizi Gadeng, S. Ag, M.Si, MM Sekretaris Muhammadiyah Kota Banda Aceh
3 | Muhammad Haekal Daudy Pengurus Muhammadiyah Kota Banda Aceh
4 | Drs. Maimun NH Pengurus Muhammadiyah Aceh

5 | Umar Ali Aziz, S. Ag, MA Masyarakat Kota Banda Aceh

6 | Rijal Fahmi Masyarakat Kota Banda Aceh

7 | Zulkaldi Masyarakat Kota Banda Aceh

8 | Irwandi Masyarakat Kota Banda Aceh

9 | Sabarudin Ibrahim Masyarakat Kota Banda Aceh

10 | Abdullah Masyarakat Kota Banda Aceh

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk dapat memperoleh data yang diharapkan, maka diperlukan metode-
metode yang relevan. Terkait penelitian ini, peneliti menggunakan metode

pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan studi dokumentasi.
1. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan panca indera sebagai alat bantu utamanya.”® Metode observasi
adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan mengandalkan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang

diselidiki. Observasi juga bagian dalam pengumpulan data langsung dari

*8 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 115
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lapangan. Dalam tradisi penelitian kualitatif, data tidak akan diperoleh dibelakang
meja, tetapi menyaksikan langsung ke lapangan. Proses observasi dimulai dengan
mengindentifikasi tempat yang hendak diteliti, yaitu Organisasi Dakwah
Muhammadiyah Kota Banda Aceh dan Masyarakat Kampung yang ada di Kota

Banda Aceh.
2. Wawancara

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur,
dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan
menggunakan telepon. Wawancara yaitu sebuah dialog atau teknik pengumpulan
data yang dilakukan oleh pewanwancara (interview) untuk memperoleh informasi
dari wawancara.”® Wawancara dilakukan dengan cara memberikan beberapa
pertanyaan kepada pihak yang diwawancarai, dengan cara wawancara mendalam
atau disebut interview mendalam. Pencarian data dengan teknik ini dilakukan
dengan cara tanya jawab secara lisan dan bertatap muka langsung antara seorang
atau beberapa orang pewawancara dengan seorang atau beberapa orang yang

diwawancarai.*®
3. Studi Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat

kabar, dan sebagainya, khususnya yang berkaitan dengan objek yang diteliti.

* Rusdin Pohan, Metodelogi Penelitian, (Aceh: Ar-Rigal Institut, 2007), hal. 6.
50 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2008), hal, 151.
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Dokumentasi merupakan catatan penting dalam melakukan penelitian untuk
menyelesaikan problematika yang terjadi baik yang bersifat tindakan objek
penelitian, pengalaman peneliti, dan kepercayaan masyarakat. Fungsinya sebagai
pendukung dan pelengkap bagi data primer yang diperoleh melalui observasi dan

wawancara.>
E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari lapangan, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya

dapat diinformasikan kepada orang lain.*

Analisis data dalam penelitian
berlangsung bersamaan dengan proses pengumpulan data. Diantaranya adalah

melalui tiga tahap model air, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.”®

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu semua analisis
berdasarkan data yang diperoleh.> Dalam penelitian ini yang digunakan dalam
menganalisis data yang sudah diperoleh adalah dengan menggambarkan data yang
sudah diperoleh cara deskriptif (non statistik), yaitu penelitian yang dilakukan
dengan menggambarkan data yang diperoleh dengan kata-kata atau kalimat yang

dipisahkan untuk kategori untuk memperoleh kesimpulan.

' Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif “Edisi Revisi” (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), hal. 219

>2 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D. (Bandung : Alfabeth, 2011), hal. 244.

*% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2001), hal. 144

>* Sugiono, Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D),
(Bandung: Alfabeta, 2014), hal.334.
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Setelah semua data terkumpul melalui wawancara, obsevasi dan studi
dokumentasi, maka semua data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis dengan
cara memeriksa data kembali, setelah itu ditulis dan dianalisis agar data yang
diinginkan dapat terjawab dengan baik sesuai dengan pertanyaan penelitian.
Kegiatan yang dilakukan dalam analisis data ini mendeskripsikan data secara

bertahap.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Umum Muhammadiyah Kota Banda Aceh

Perkembangan Muhammadiyah Kota Banda Aceh dimulai sejak tahun
1923, vyaitu berselang 11 tahun dari didirikan oleh pimpinan pusat yaitu KH

Ahmad Dahlan yang berpusat di Kampung Kauman, Yogyakarta.

1. Sejarah Muhammadiyah Kota Banda Aceh

Muhammadiyah adalah sebuah organisasi pembaruan dalam Islam,
Organisasi ini didirikan pada tanggal 18 November 1912 atau bertepatan dengan
tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H di Yogyakarta tepatnya di Kampung Kauman.
Setelah berdiri di Yogyakarta Muhammadiyah mulai menyebarkan sayapnya ke
daerah-daerah lain. Muhammadiyah sempat mengalami kemunduran dalam hal
penyebarannya dikarenakan gangguan dari pihak Kolonialis Belanda menyerang

kembali Indonesia.

Muhammadiyah adalah organisasi yang mulanya hanya di pulau Jawa
akan tetapi Muhammadiyah juga mengembangkan sayapnya diluar pulau Jawa
yaitu Sumatra. Muhammadiyah mulanya masuk di Sumatra Barat, setelah dari itu
organisasi ini baru mengembangkan sayapnya ke Aceh. Organisasi
Muhammadiyah ini dibawa ke Aceh yaitu pada tahun 1923 oleh seorang
karyawan Belanda yang bernama “Djajasoekarta” yang ditugaskan ke Aceh untuk

mengelalo Kereta Api yang ada di Aceh, dalam menjalankan tugasnya untuk

41
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karyawan Belanda beliau menyebarkan ajaran Muhammadiyah ke Aceh. Pada
mulanya Djajasoekarta tidak berani mendirikan langsung organisasi
Muhammadiyah di Aceh karena belumnya adanya kesiapan yang matang. Pada
mulannya Djajasoekarta hanya menyampaikan kepada teman-temannya adalah
perkembangan organisasi Muhammadiyah yang didirikan oleh Ahmad Dahlan.
Setelah semua persiapan pendirian cabang Muhammadiyah Kutaraja dilengkapi
oleh Djajasoekarta dan kawan-kawan, barulah pada tahun 1927 Muhammadiyah
secara resmi berdiri di Kutaraja. Persiapan yang dilakukan untuk mendirikan
Muhammadiyah di Kutaraja semua dilakukan di rumah Djajasoekarta sendiri,
sehingga akhirnya rumah Djajasoekarta diwakafkan kepada Muhammadiyah yang

sekarang ini di tanah tersebut berdiri Sekolah Menengah Muhammadiyah.>”

Setelah berdirinya organisasi Muhammadiyah di Kutaraja yang pertama
sekali masih cabang Muhammadiyah Aceh, yang pertama sekali pengurus banyak
dari kalangan pekerja pemerintahan Belanda saja yang merupakan penduduk
pendatang dari Minangkabau dan pulau Jawa. Sehingga pada akhir tahun 1932
anggota Muhammadiyah yang ada di Banda Aceh yang terdiri dari 191 orang laki-
laki dan 132 orang perempuan. Adapun organisasi Muhammadiyah resmi berdiri

pada tahun 1932 berselang 5 tahun dari Muhammadiyah Aceh.

Muhammadiyah Kota Banda Aceh saat ini masih bekerjasama dengan
Muhammadiyah Wilayah Aceh. Walaupun banyak yang sudah dilakukan oleh

Muhammadiyah Kota Banda Aceh selama ini, akan tetapi perjuangan dakwah

® Aslan Nur, dkk, Jelang Satu Abad Muhammadiyah Aceh, (Yogyakarta: Reviva
Cendekia, 2015), hal. 7.
% Aslan Nur, dkk, Jelang Satu Abad Muhammadiyah Aceh...,hal. 9
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Muhammadiyah Kota Banda Aceh tidak terlepas dari kegiatan dakwah yang

dilakukan oleh Muhammadiyah wilayah Aceh.

Perkembangan dakwah di Pimpinan Daerah Muhammadiyah sudah mulai
meranjak ke daerah-daerah yang pedalaman. Terbukti dengan adanya ranting
Muhammadiyah yang berada di kampong. Muhammadiyah Kota Banda Aceh
telah memiliki cabang di setiap kecamatan yang berada di Kota Banda Aceh, dan
memiliki beberapa ranting di Kota Banda Aceh. Cabang Muhammadiyah yang
ada di Banda Aceh yaitu, PCM Baiturrahman, PCM Banda Raya, PCM Jaya Baru,
PCM Kuta Alam, PCM Kuta Raja, PCM Lueng Bata, PCM Meraxa, PCM Syiah
Kuala, PCM Ulee Kareng. Adapun Ranting yang ada di Banda Aceh adalah, PRM
Seutui, PRM Lhung Raya, PRM Punge Blang Cut, PRM Ulee lee, PRM Lueng

Bata, PRM Suka Damai, PRM Blang Oi.*’

Adapun kantor Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Banda Aceh ini
berada di JIn. Punge Blang Cut Il Lr. Penyantun no. 11, Punge Blang Cut,
Kecamatan Jaya Baru, tepatnya berada di dalam komplek Panti Asuhan Punge

Blang Cut.

Peran dakwah yang diberikan oleh Organisasi Muhammadiyah Kota
Banda Aceh hanya mengfokuskan dakwahnya di lingkungan Banda Aceh saja.”®
Perkembangan dakwah Muhammadiyah ini dapat dirasakan langsung oleh

masyarakat khususnya masyarakat di Kota Banda Aceh. Dengan diterapkannya

*" Dokumentasi organisasi Muhammadiyah Kota Banda Aceh, di ambil pada tanggal 7
Oktober 2017.

%8 Hasil wawancara dengan Tarmizi Gadeng, Sekretaris Muhammadiyah Kota Banda
Aceh, pada tanggal 20 Oktober 2017.
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adanya pelaksanaan dakwah yang diberikan oleh Organisasi Muhammadiyah Kota

Banda Aceh.

2. Visi dan Misi Muhammadiyah Kota Banda Aceh

Organisasi Muhammadiyah di Aceh (Kota Banda Aceh) mempunyai visi
sebagai gerakan Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah dengan
watak tajdid yang dimilikinya senantiasa istiqgomah dan aktif dalam melaksanakan
dakwah Islam amar ma’ruf nahi munkar di semua bidang dalam upaya
mewujudkan Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin menuju terciptanya / terwujudnya

masyarakat Islam yang sebenar — benarnya.

Adapun misi Muhammadiyah sebagai gerakan Islam, dakwah amar ma’ruf

nahi munkar, adalah:

1. Menegakkan keyakinan tauhid yang murni sesuai dengan ajaran Allah
SWT yang dibawa oleh para Rasul sejak Nabi Adam as. hingga Nabi
Muhammad saw.

2. Memahami agama dengan menggunakan akal fikiran sesuai dengan
jiwa ajaran Islam untuk menjawab dan menyelesaikan persoalan —
persoalan kehidupan.

3. Menyebarluaskan ajaran Islam yang bersumber pada Al-Qur’an
sebagai kitab Allah terakhir dan Sunnah Rasul untuk pedoman hidup
umat manusia.

4. Mewujudkan amalan—-amalan Islam dalam kehidupan pribadi, keluarga

dan masyarakat.
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3. Struktur Organisasi Muhammadiyah Kota Banda Aceh Periode 2015-
2020.
Susunan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Banda Aceh™
Penasehat : H. Jakfar Wahab

: H. Zakaria Ibrahim

Ketua : Sultan Muhammad Rusdi, SE
Wakil Ketua : Drs. Muthorrir Asy’ary

Wakil Ketua : Dr. Nuralam M.Pd

Wakil Ketua . Ikhsanuddin Nasution SP.
Wakil Ketua . Ir. M. Ahsan Jass M.Eng.
Sekretaris : Tarmizi Gadeng S.Ag, SE, M.Si

Wakil Sekretaris : Saidi Sulaiman S.Ag. MH.
Bendahara : Muhammad Zubair SH.
Wakil Bendahara : Alfajri Kamal Ayu MA.
Susunan Pimpinan dan Anggota Majelis dan Lembaga Pimpinan
Daerah Muhammadiyah Kota Banda Aceh.
1. Majelis Tarjih dan Tajdid
Ketua . Afrial Hidayat, Lc
Wakil Ketua : Dr. Amir Khalis, MA
Sekretaris . Hafizh Akbar, S.Hut.
2. Majelis Tabligh, Pustaka, Informasi dan Dakwah Khusus

Ketua : Sofnir Rinaldi

% Dokumentasi organisasi Muhammadiyah Kota Banda Aceh, di ambil tanggal 14
Oktober 2017
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Wakil Ketua : Drs. H. Raja Radan, MA

Sekretaris : Muhammad Haekal Daudy, SH, MH.
Majelis Pendidikan Dasar, Menengah dan Pengembangan
Pesantren.

Ketua : Drs. H. Zakaria Usman.

Wakil Ketua :Jalaluddin Hoessein, MA

Sekretaris : Zulfikar Zulkifli, SE

Majelis Pendidikan Kader, Seni Budaya dan Olah Raga.
Ketua : Rahmad Julianto

Wakil Ketua : Muhammad Naufal Hidayat, Lc
Sekretaris : Fatarazzikir.

Majelis Pelayanan Sosial

Ketua : M. Fahriansyah, SE., M.Si

Wakil Ketua : Syarifuddin Idris

Sekretaris : Abrar Muhammad Yus.

Majelis Ekonomi, Pemberdayaan Masyarakat dan Lingkungan
Hidup

Ketua : Muhammad Nafis, SE.Ak

Wakil Ketua : Jeliteng Pribadi, SE, MA

Sekretaris : Muhammad Nurdin.

Majelis Wakaf dan Kehartabendaan

Ketua > dr. Abdul Wahab

Wakil Ketua : Saifuddin Abdul Malik, SKM
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Sekretaris : Ghazali, S.Ag

8. Majelis Pemberdayaan Masyarakat
Ketua : Ramos, ST
Wakil Ketua : Abdullah Manaf, S.Si
Sekretaris . A. Sakir Walad SKM

9. Lembaga Penanggulangan Bancana (MDMC)
Ketua . Erbi Sanjaya, ST
Wakil Ketua : Muhammad Kamal, ST

Sekretaris : Munandar.

Setiap Majelis dalam kepemimpinan di organisasi Muhammadiyah Kota
Banda Aceh memiliki kerja-kerja yang khusus. Adapun fungsi majelis dan

lembaga pada pengurus Muhammadiyah Kota Banda adalah sebagai berikut:®
1. Majelis Tarjih dan Tajdid

Adapun fungsi dari bidang ini adalah untuk menyampaikan hasil Tarjih
kepada warga dan masyarakat mengenai agama Islam, seperti pembahasan tentag
akidah, ibadah dan muamalat. Penyampaian ini biasanya disampaikan di Mesjid

At-Tagwa Muhammadiyah.

% Dokumentasi organisasi Muhammadiyah Kota Banda Aceh, di ambil tanggal 14
Oktober 2017
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2. Majelis Tabligh, Pustaka, Informasi, dan Dakwah Khusus.

Fungsi dari majelis ini adalah memberikan ceramah kepada masyarakat di
setiap mesjid-mesjid, dan juga fungsi dari majelis ini adalah mengirimkan da’i ke

mesjid-mesjid yang membutuhkan.

3. Majelis Pendidikan Dasar, Menengah dan Pengembangan Pesantren.

Majelis ini berfungsi untuk mendirikan sekolah-sekolah di lingkungan Kota
Banda Aceh. Di mulai dari Sekolah Dasar sampai ke sekolah menengah. Adapun

sekolah-sekolah Muhammadiyah yang ada di Kota Banda Aceh.

a. SD 1 Muhammadiyah
b. SD 2 Muhammadiyah
c. SMP Muhammadiyah
d. MTS Muhammadiyah
e. SMA Muhammadiyah

f. SMK Muhammadiyah.

Adapun pesantren untuk saat ini Muhammadiyah Kota Banda Aceh belum

memiliki Pesantren.

4. Majelis Pendidikan Kader

Majelis ini berfungsi untuk membuat pelatihan kepada para anggota
Muhammadiyah baik anggota baru ataupun anggota lama. Adapun jenjang
pengkaderan biasanya ada dua yaitu latihan pengkaderan untuk pemula dan

latihan pengkaderan pengurus.
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5. Majelis Pelayanan Sosial

Fungsi dari majelis ini adalah untuk memberikan layanan sosial kepada
masyarakat Kota Banda Aceh. Adapun pelayanan sosial yang telah didirikan oleh
organisasi Muhammdiyah Kota Banda Aceh adalah Panti Asuhan Muhammadiyah

yang berada di Punge Blang Cut.

6. Majelis Ekonomi, Pemberdayaan Masyarakat dan Lingkungan Hidup.

Kegunaan dari majelis ini adalah untuk meningkatkan ekonomi kepada

masyarakat seperti contohnya mendirikan Baitul Qirat, Klinik dll.

7. Majelis Wakaf dan Kehartabendaan.

Majelis ini bertugas untuk menerima wakaf dari masyarakat baik berupa
material ataupun non material. Dan majelis ini juga bertugas untuk membuat

sertifikasi tanah-tanah wakaf.

8. Majelis Pemberdayaan Masyarakat.

Majelis ini berfungsi untuk membantu masyarakat untuk membuka usaha.
Majelis dalam bidang ini betugas membuat pelatihan kepada masyarakat
khususnya masyarakat yang kurang mampu. Adapun pelatihan yang pernah

dilakukan selama ini adalah, pelatihan pembuatan tahu, menjahit dan lain-lain.

9. Lembaga Penanggulangan Bencana (MDMC)

Lembaga ini adalah memberikan program bantuan kepada masyarakat yang

sedang terkena musibah. Seperti contohnya musibah di Pidie Jaya
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Muhammadiyah Kota Banda Aceh terjun langsung ke lapangan dan membuat

posko disana. Dan fungsi lain dari bidang ini adalah membuat pelatihan suka

relawan bencana.

4. Program Kerja Organisasi Muhammadiyah Kota Banda Aceh pada

Periode 2015-2020.

Adapun program Organisasi Muhammadiyah Kota Banda Aceh adalah

sebagai berikut:*

a. Program Majelis Tarjih dan Tajdid.

a)

b)

d)

Meningkatkan pemahaman ajaran Islam dalam kehidupan
masyarakat Kota Banda Aceh.

Menyusun sistem metologi pemikiran dan pengamalan Islam
sebagai prinsif gerakan tajdid dalam gerakan Muhammadiyah.
Mengoptimalkan peran kelembagaan bidang tajdid, tarjih dan
pemikiran Islam untuk selalu proaktif dalam menjawab masalah riil
masyarakat yang sedang berkembang.

Mensosialisasikan produk-produk tajdid, tarjih dan pemikiran
keislaman pada warga Muhammadiyah Kkeseluruh lapisan
masyarakat.

Membentuk dan mengembangkan pusat penelitian, kajian dan
informasi bidang tajdid dan pemikiran Islam yang terpadu dengan

bidang lainnya.

81 Dokumentasi organisasi Muhammadiyah Kota Banda Aceh, di ambil pada tanggal 7

Oktober 2017.
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b. Program Bidang Tabligh, Pustaka, Informasi dan Dakwah Khusus.

a)

b)

d)

Meningkatkan kuantitas dan kualitas implementasi proyek dakwah
Muhammadiyah, seperti dakwah jamaah, dakwah kultural dan
sebagainya, agar kembali berjalan secara efektif.

Mengintensifkan upaya penyediaan da’i melalui berbabagai upaya
seperti program Pendidikan Kader Ulama Muhammadiyah.
Mendirikan dan mengelola pustaka Muhammadiyah di setiap
ranting-ranting yang ada di Kota Banda Aceh.

Memberikan pengetahuan kepada masyarakat dalam berbagai
aspek dan memberikan informasi seputar dakwah kepada

masyarakat.

c. Program Majelis Pendidikan Dasar, Menengah dan Pengembangan

Pesantren.

a) Mendorong peningkatan akuntabilitas, profesionalitas, dan
transparansi dalam pengelolaan amal usaha bidang pendidikan.

b) Meningkatkan mutu pendidikan di lingkungan sekolah
Muhammadiyah di Kota Banda Aceh.

c) Menjadikan sekolah-sekolah Muhammadiyah sekolah yang sesuai

dengan kemajuan zaman.

d. Program Pendidikan Kader, Seni Budaya dan Olahraga.

a)
b)

Meningkatkan pengetahuan kader-kader baru Muhammadiyah.
Menjalankan pelatihan kader, untuk menambahnya wawasan kader

dalam pengetahuan tentang Muhammadiyah.
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c) Meningkatkan anggota Muhammadiyah dalam kesukaran terhadap
seni budaya dan olahraga.

Program Majelis Pelayanan Sosial.

a) Menjadikan Muhammadiyah sebagai sarana palayanan prima
kepada masyarakat.

b) Meningkatkan mutu dan kualitas panti asuhan Muhammadiyah.

c) Meningkatkan pelayanan sosial kepada masyarakat khususnya
masyarakat kurang mampu.

Program Majelis Ekonomi, Pemberdayaan Masyarakat dan

Lingkungan Hidup.

a) Meningkatkan ekonomi masyarakat kurang mampu dengan
memberikan pinjaman modal usaha.

b) Meningkatkan mutu pelayanan Baitul Qirad.

¢) Menjadikan Muhammadiyah sebagai sarana yang dibutuhkan oleh
masyarakat dalam meningkatkan ekonomi mereka.

Program Majelis Wakaf dan Kehartabendaan.

a) Meningkatkan pelayanan dalam pembuatan sertifikasi tanah wakaf
di lingkungan Kota Banda Aceh.

b) Memberikan pelayanan kepada masyarakat yang ingin mewakafkan
tanah mereka.

c) Menerima dan mengsertifikasi tanah yang di wakafkan oleh

masyarakat.
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h. Program Majelis Pemberdayaan Masyarakat.
a) Menjadikan Muhammadiyah sebagai lembaga pemberdayaan
masyarakat.
b) Membuat pelatihan-pelatihan yang dibutuhkan oleh masyarakat.
c) Membantu masyarakat yang membutuhkan bantuan dalam segala
aspek selagi tidak lari dari garis konteks dakwah Muhammadiyah.
i. Program Lembaga Penanggulangan Bencana.
a) Membuat pelatihan kader Muhammadiyah untuk penanggulangan
bencana.
b) Mengirimkan suka relawan dan bantuan ke tempat lokasi kejadian.

¢) Memberikan bantuan kepada masyarakat yang terkena musibah.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Banyak perubahan yang telah dilakukan oleh Muhammadiyah selama ini,
khususnya dalam ruang lingkup sosial dan pendidikan. Perubahan yang dilakukan

selama ini tidak terlepas dari perencanaan yang dilakukan selama ini.

1. Konsep Organisasi Muhammadiyah dalam Meningkatkan Wawasan

Keislaman Masyarakat di Kota Banda Aceh.

Konsep organisasi Muhammadiyah dalam meningkatkan wawasan
keislaman dapat dilihat dari visi dan misi organisasi Muhammadiyah di Kota

Banda Aceh, yaitu organisasi Muhammadiyah adalah sebagai gerakan Islam yang
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berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah yang melaksanakan dakwah Islam amar

makruf nahi mungkar sehingga terwujudnya Islam rahmatan lil ‘alamin.

Selain itu organisasi Muhammadiyah sudah banyak melakukan perubahan
dalam masyarakat baik dari segi sosial ataupun dari segi pendidikan. Kemajuan
yang dijalankan oleh Muhammadiyah selama ini tidak terlepas dari kerja keras
seorang pemimpin dan pengurus organisasi yang telah mau bekerja keras untuk
memajukan organisasi ini. Perkembangan Muhammadiyah sudah banyak
dilakukan selama ini dalam berbagai sektor kegiatan masyarakat yang ada di
Banda Aceh, baik dalam ruang lingkup sosial ataupun dalam ruang lingkup
pelayanan untuk masyarakat.®* Muhammadiyah di Kota Banda Aceh telah
membuat pendidikan dari tingkat Kanak-Kanak sampai ke tingkat Perguruan

Tinggi.

Ada beberapa sarana yang telah disediakan oleh Muhammadiyah
contohnya sarana Panti Asuhan, sarana ini digunakan untuk menampung anak-
anak yang sudah menjadi yatim, sehingga dengan adanya sarana ini mereka dapat
melanjutkan pendidikan mereka. Dikarenakan bukan saja sarana panti asuhan saja
yang didirikan akan tetapi dalam perkarangan panti tersebut juga dibuat sarana
belajar mengajar yang khusus untuk anak-anak yatim piatu tersebut.®® Peranan
Muhammadiyah dalam kota Banda Aceh sudah mencakup dalam beberapa faktor

yang penting dalam kehidupan masyarakat.

82 Hasil wawancara dengan Sultan Muhammad Rusdi, Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kota Banda Aceh, pada tanggal 30 Agustus 2017.

%% Hasil wawancara dengan Sultan Muhammad Rusdi, Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kota Banda Aceh, pada tanggal 12 November 2017.
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Muhammadiyah adalah organisasi dakwah, akan tetapi sekarang ini
pelaksanaan dakwah bukan saja berpusat untuk penyampaian wahyu saja akan
tetapi gerakan dakwah yang dilakukan oleh Muhammadiyah juga bergerak dalam
literature perubahan terhadap masyarakat, seperti membantu masyarakat kurang
mampu, memberikan santunan kepada anak yatim, memberikan pelayanan kepada

fakir miskin.%*

Dalam hal memberikan pelayanan kepada anak yatim Muhammadiyah
memberikan pelayanan tempat tinggal, memberikan asrama, memberikan fasilitas
belajar yang disebut dengan panti asuhan. Pelayanan sosial kepada anak yatim
piatu diberikan tempat yang layak untuk mereka tinggal. Selain pemberian
fasilitas kepada anak yatim Muhammadiyah sering juga memberikan fasilitas
untuk masyarakat yang kurang mampu, dengan memberikan santunan fakir

miskin, pembagian kupon gurban, dan lain-lain.

Pelayanan yang diberikan kepada anak yatim dan fakir miskin ini
Muhammadiyah berpengang kepada konsep Surah Al-Maun ayat 1 sampai 3.
D ol 3T TS0

Artinya: Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang
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menghardik anak yatim, Dan tidak menganjurkan memberi Makan orang

miskin.(QS. Al-Mauun 1-3).

% Hasil Wawancara Tarmizi Gadeng, Sekretaris Muhammadiyah Kota Banda Aceh, pada
tanggal 27 Oktober 2017.
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Selain surah diatas yang menjadi sebagai landasan utama bagi
Muhammadiyah untuk menjadikan organisasi yang mengurus anak-yatim ada
surah lain yang menjadi patokan bahwasanya mengurus anak-yatim adala hal
yang baik yang harus dilakukan. Adapun perayaan hari yatim di Muhammadiyah
Kota Banda Aceh biasanya dilakukan sebelum bulan Ramadhan ataupun di dalam
bulan Ramadhan. Perayaan hari yatim yang dilakukan biasanya bukan saja anak
yatim yang diberikan santunan akan tetapi juga diberikan santunan kepada Fakir

Miskin. Surah lain yang menjadi landasan Muhammadiyah surah Al-Bagarah

220.%
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Artinya: Tentang dunia dan akhirat. dan mereka bertanya kepadamu tentang anak
yatim, katakalah: "Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika
kamu bergaul dengan mereka, Maka mereka adalah saudaramu; dan Allah
mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang Mengadakan perbaikan. dan
Jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan
kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.(QS. Al-
Bagarah 220).

Dengan adanya dua ayat di atas menyatakan bahwasanya wajibnya
mengayomi anak yatim dan fakir miskin. Sehingga Muhammadiyah banyak
melaksanakan kegiatannya dalam hal memberikan pelayanan sosial baik kepada

anak yatim dan kepada fakir miskin. Pelaksanaan pelayanan sosial ini dilakukan

® Aslan Nur, dkk, Jelang Satu Abad Muhammadiyah Aceh..., hal. 45.
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bukan saja di Muhammadiyah di pusat, akan tetapi pemberian kegiatan pelayanan

sosial ini dilakukan hampir setiap daerah yang adanya organisasi Muhammadiyah.

Selain memberikan pelayanan kepada fakir miskin dan anak yatim peranan
utama dalam organisasi Muhammadiyah adalah memberikan dakwah kepada
masyarakat umum karena dalam ciri-ciri perjuangan Muhammadiyah bahwasanya
Muhammadiyah adalah gerakan dakwah amar makruf nahi mungkar yaitu dalam

butir yang kedua ciri perjuangan.®®

Pelaksanaan dakwah yang diberikan oleh Muhammadiyah bukan saja
berpusat pada dakwah memberikan ceramah saja akan tetapi dakwah yang
diberikan oleh organisasi Muhammadiyah lebih kepada memberikan pelayanan
kepada masyarakat umum. Seperti contohnya mendirikan sekolah-sekolah kepada
anak-anak, mendirikan rumah sakit, mendirikan perguruan tinggi, dan lain
sebagainya.®’ Karena dengan memberikan pelayanan kepada masyarakat maka

dengan senang hati masyarakat akan dapat menerima dakwah.

Pelaksanaan dakwah Muhammadiyah dengan memberikan pelayanan
kepada masyarakat umum telah dilakukan oleh organisasi Muhammadiyah Kota
Banda Aceh, pemberian pelayanan umum kepada masyarakat seperti sekolah-

sekolah, panti asuhan dan klinik Muhammadiyah. Dengan pemberian layanan

66 http://www.muhammadiyah.or.id/id/content-176-det-ciri-perjuangan.html  diakses

tanggal 30 Desember 2017.
%7 Hasil wawancara dengan Sultan Muhammad Rusdi, Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kota Banda Aceh, pada tanggal 12 November 2017.


http://www.muhammadiyah.or.id/id/content-176-det-ciri-perjuangan.html

58

umum ini masyarakat Kota Banda Aceh dapat menerima dakwah Muhammadiyah

dengan baik di lingkungan mereka.®®

Gerakan dakwah vyang dilakukan oleh organisasi Muhammadiyah
termotivasi dengan bunyi surah Ali-Imran 104 sebagaimana telah disebutkan

diatas adalah sebagai berikut:

S 837 - L . }5/”4 - }}z// ,./)“‘ " - 2 = {ffé ,} w "/’/
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Atinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang

munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.(QS. Ali Imran 104).

Dengan landasan ayat di atas Muhammadiyah ingin menjadikan organisasi
Muhammadiyah adalah organisasi yang menyeru kepada amar makruf nahi
mungkar. pelaksanaan dakwah Muhammadiyah umumnya tidak dilakukan dengan
metode ceramah saja, akan tetapi penyampaian dakwah Muhammadiyah sekarang
ini lebih untuk mencerdaskan masyarakat melalui media dan penyelenggaraan

sekolah-sekolah bagi anak-anak.®®

Pelaksanaan dakwah yang dilakukan oleh Muhammadiyah adalah gerakan

dakwah yang memengang konsep dakwah penegakan amar makruf nahi

%8 Hasil wawancara dengan Sultan Muhammad Rusdi, Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kota Banda Aceh, pada tanggal 12 November 2017.

% Hasil wawancara dengan Sultan Muhammad Rusdi, Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kota Banda Aceh, pada tanggal 27 November 2017
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mungkar.” Organisasi Muhammadiyah menjalankan dakwahnya dengan bergerak

di bidang pendidikan, agama, dan kesehatan.”

Pelaksanaan dakwah sekarang ini di Muhammadiyah banyak
menggunakan sistem dakwah dengan dakwah bil hal. Pelaksanaan dakwah dengan
dakwah ini dilihat lebih efektif dibandingkan dengan dakwah dengan cara yang
lain. Pelaksaan dakwah ini bisa langsung dilihat dan dirasakan oleh masyarakat
hasilnya.”> Dengan menggunakan metode dakwah bil hal ini muhammadiyah
melaksanaan dakwahnya ke masyarakat Kota Banda Aceh. Muhammadiyah yang
paling dominan selain pelaksanaan dakwah bil hal organisasi Muhammadiyah dan
anggotanya adalah gerakan modernisasi dimana gerakan ini bukan saja menjurus
dalam gerakan organisasinya saja akan tetapi juga dilaksanakan oleh anggota
Muhammadiyah itu sendiri. Anggota Muhammadiyah banyak bergaul dengan
organisasi lain baik organisasi keagamaan maupun organisasi politik, dan disaat
pelaksanaan keagamaan banyak anggota Muhammadiyah melakukan pelaksanaan

keagamaan dilakukan tergantung tempat dan kondisi yang di tempati.”

Selama Muhammadiyah berdiri di Aceh banyak sudah dilakukan oleh
Muhammadiyah di Aceh, terutama di dalam dunia pendidikan dan pemerintahan.
Banyak sekolah-sekolah yang telah didirikan oleh Muhammadiyah selama berdiri

di Banda Aceh. Bukan sekolah saja yang telah didirikan oleh Muhammadiyah

" Hasil wawancara dengan Umar Ali Aziz, Masyarakat Kota Banda Aceh dan Dekan
Fakultas Tarbiyah Muhammadiyah Aceh, pada tanggal 23 Desember 2017.

™ Hasil wawancara dengan Rizal Fahmi, Masyarakat Kota Banda Aceh dan Dosen Adab
dan Humaniora UIN Ar-Raniry, pada tanggal 1 Januari 2018.

72 Hasil wawancara dengan Sultan Muhammad Rusdi, Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kota Banda Aceh, pada tanggal 27 November 2017.

" Hasil Wawancara Tarmizi Gadeng, Sekretaris Muhammadiyah Kota Banda Aceh, pada
tanggal 30 Oktober 2017.
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akan tetapi Muhammadiyah telah banyak membantu masyarakat dalam hal

mengayomi anak yatim yang umumnya anak yatim di Kota Banda Aceh. "

Dengan pelaksanaan pelayanan sosial dan pemberian fasilitas pendidikan
kepada anak-anak Muhammadiyah dapat sedikit demi sedikit meningkatkan

wawasan keislaman di masyarakat Kota Banda Aceh.

2. Metode Organisasi Muhammadiyah dalam Meningkatkan wawasan

Keislaman Masyarakat di Kota Banda Aceh.

Pelaksanaan dakwah yang dilakukan selama ini oleh Pimpinan Daerah
Kota Banda Aceh telah banyak membawa perubahan dalam kehidupan
masyarakat Banda Aceh. Dikarenakan tujuan utama keberadaan Muhammadiyah
adalah untuk melahirkan masyarakat utama yang berakhlaqul karimah,
menjadikan Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai pedoman hidup dalam kehidupan

berbangsa dan bernegara.”

Pelaksanaan dakwah yang dilakukan oleh Muhammadiyah ini banyak
dilakukan dalam bentuk dakwah Bil Hal, dikarenakan dengan metode ini
masyarakat dapat merasakan langsung intisari dakwah yang disampaikan sehingga
dapat meningkatkan wawasan masyarakat dalam Islam. Selama ini
Muhammadiyah telah melakukan dakwahnya dalam meningkatkan wawasan

Kelslaman dalam masyarakat dalam berbagai kegiatan. Diantaranya adalah

™ Hasil wawancara dengan Maimun, Anggota Pengurus Muhammadiyah Aceh Lembaga
Pembina dan Pengawas Keuangan, pada tanggal 14 Desember 2017.

" Hasil wawancara dengan Sultan Muhammad Rusdi, Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kota Banda Aceh, pada tanggal 4 Desember 2017.
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pengajian-pengajian di kampong-kampung, mendirikan masjid dan mushalla,

TPA, TPQ, dan lain-lain.”

Dalam menjalankan dakwahnya Muhammadiyah banyak melakukan
dakwahnya dengan sistem dakwah bil hal. Pelaksanaan dakwah dengan metode
bil hal ini Muhammadiyah melaksanakan dakwahnya dengan cara mendirikan
sarana sosial dan pendidikan kepada masyarakat. Sehingga masyarakat dapat
merasakan langsung dakwah yang diberikan oleh organisasi Muhammadiyah ini.
Adapun sarana sosial yang dilakukan oleh organisasi Muhammadiyah khususnya
daerah Kota Banda Aceh adalah dengan mendirikan sarana panti asuhan kepada
anak-anak yatim, seperti Panti Asuhan Rumah Penyantun Muhammadiyah Banda
Aceh dan sekaligus dalam komplek panti asuhan ini berdirinya Sekretaris
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Banda Aceh dan Sekretaris Aisyiah Kota
Banda Aceh yang beralamat di Punge Blang Cut, Kecamatan Jaya Baru,
mendirikan Baitul Qirad Surya Madinah yang beralamat di Jalan K.H Ahmad
Dahlan Banda Aceh (di lantai I Mesjid At-Tagwa Muhammadiyah), lembaga ini
berdiri untuk memberikan simpan pinjam kepada masyarakat kurang mampu
dengan tanpa bunga, mendirikan klinik kesehatan yang berada di Punge Blang
Cut. Adapun untuk sarana pendidikan Muhammadiyah Kota Banda Aceh telah
mendirikan SD 1 Muhammadiyah, SD 2 Muhammadiyah, MTs Muhammadiyah,

SMP Muhammadiyah, SMA Muhammadiyah dan SMK Muhammadiyah. "’

7® Hasil wawancara dengan Sultan Muhammad Rusdi, Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kota Banda Aceh, pada tanggal 4 Desember 2017.

" Hasil wawancara dengan Tarmizi Gadeng, Sekretaris Muhammadiyah Kota Banda
Aceh, pada tanggal 27 Oktober 2017.
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Pelaksanaan dakwah yang dilakukan oleh Muhammadiyah selama ini telah
banyak membawa perubahan kepada masyarakat Kota Banda Aceh, Gerakan
dakwah yang dilakukan oleh Muhammadiyah bukan saja bergerak di bidang
ceramah saja akan tetapi gerakan dakwah yang dilakukan oleh organisasi
Muhammadiyah juga bergerak di bidang pendidikan, dan kesehatan. Dakwah
yang dilakukan oleh organisasi Muhammadiyah di Kota Banda Aceh hampir
sudah mampu meningkatkan wawasan keislaman masyarakat yang tinggal di Kota
Banda Aceh. Dalam hal pelaksanaan dakwah yang dilakukan oleh
Muhammadiyah di Kota Banda Aceh selain membawa perubahan akan tetapi juga

dapat meningkatkan wawasan keislaman masyarakat.’®

Gerakan dakwah yang dilakukan oleh Muhammadiyah adalah gerakan
dakwah yang tepat dengan keperluan masyarakat Kota Banda Aceh. Gerakan
dakwah yang dilakukan selama ini telah banyak membawa perubahan kapada
masyarakat dalam bidang ibadah dan akhlak. Pelaksanaan dakwah yang dilakukan
oleh organisasi Muhammadiyah adalah dakwah yang dibutuhkan oleh masyarakat

masyarakat.”

Pelaksanaan dakwah yang dilakukan oleh organisasi Muhammadiyah
bukan saja memberikan sarana sosial dan pendidikan kepada warga masyarakat
Kota Banda Aceh, akan tetapi organisasi Muhammadiyah Kota Banda Aceh juga

sering memberikan pelatinan kepada masyarakat dalam hal untuk menambah

"8 Hasil wawancara dengan Rizal Fahmi, Masyarakat Kota Banda Aceh dan Dosen Adab
dan Humaniora UIN Ar-Raniry, pada tanggal 1 Januari 2018.

" Hasil wawancara dengan Umar Ali Aziz, Masyarakat Kota Banda Aceh dan Dekan
Fakultas Tarbiyah Muhammadiyah Aceh, pada tanggal 23 Desember 2017.
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ekonomi masyarakat. Organisasi Muhammadiyah Kota Banda Aceh sering
memberikan pelatihan kepada masyarakat seperti pelatihan membuat tahu,

pelatihan menjahit, dan lain-lain.?°

Selain pelaksanaan dakwah bil hal atau dengan memberikan sarana sosial
dan pendidikan kepada masyarakat, organisasi Muhammadiyah juga sering
melakukan gerakan dakwah dengan metode dakwah bil lisan. Pelaksanaan
dakwah dengan metode dakwah bil lisan organisasi Muhammadiyah Kota Banda
Aceh melaksanaan dakwah dengan memberikan pencerahan kepada masyarakat
Kota Banda Aceh dengan cara memberikan ceramah di Mesjid At-Tagwa
Muhammadiyah yang dilakukan setiap malam jum’at. Selain kegiatan rutin yang
dilakukan di Mesjid At-Tagwa Muhammadiyah, organisasi Muhammadiyah juga
sering melakukan dakwah ke mesjid-mesjid yang lain. Selain memberikan
ceramah di Mesjid At-Tagwa Muhammadiyah Kota Banda Aceh juga
melaksanakan Dakwahnya di Mesjid-Mesjid yang ada di Kota Banda Aceh,
adapun Mesjid yang pernah di kunjungi oleh Muhammadiyah Kota Banda Aceh
adalah Masjid Miftahul Jannah, Masjid Al-Munawwarah, Masjid Syech
Abdurrauf, Masjid Al-Tagwa Seutui, Masjid At-Tagwa Kampung Mulia dan

beberapa Mesjid lain yang ada dalam Kota Banda Aceh.®!

Selain menjalankan dakwah dengan metode ceramah, organisasi

Muhammadiyah Kota Banda Aceh juga menjalankan dakwahnya dengan metode

8 Hasil wawancara dengan Sultan Muhammad Rusdi, Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kota Banda Aceh, pada tanggal 24 November 2017.

8 Hasil wawancara dengan Sultan Muhammad Rusdi, Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kota Banda Aceh, pada tanggal 4 Desember 2017.


https://www.dream.co.id/sim/aceh-kota-banda-aceh-meuraxa-masjid-miftahul-jannah-t8wr7.html
https://www.dream.co.id/sim/aceh-kota-banda-aceh-meuraxa-masjid-al-munawwarah-adk2u.html
https://www.dream.co.id/sim/aceh-kota-banda-aceh-meuraxa-masjid-syech-abdurrauf-p6ul4.html
https://www.dream.co.id/sim/aceh-kota-banda-aceh-meuraxa-masjid-syech-abdurrauf-p6ul4.html
https://www.dream.co.id/sim/aceh-kota-banda-aceh-baiturrahman-masjid-al-taqwa-gztro.html
https://www.dream.co.id/sim/aceh-kota-banda-aceh-kuta-alam-masjid-at-taqwa-mneaf.html
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tulisan atau dikenal dengan metode dakwah bil kalam. Menjalankan dakwah
dengan metode tulisan atau bil kalam organisasi Muhammadiyah telah banyak
membuat buku-buku yang mengenai tentang isi dakwah Muhammadiyah, dan
membuat majalah seperti Suara Muhammadiyah, dimana di dalam majalah yang
dikeluarkan oleh organisasi juga membahas tentang meningkatkan wawasan
keislaman masyarakat. Selain majalah yang dikeluarkan oleh organisasi
Muhammadiyah setiap seminggu sekali, organisasi Muhammadiyah juga
membuat website khusus untuk menyebarkan dakwahnya dan tentang

keMuhammadiyahan.

Dengan pelaksanaan kegiatan dakwah yang telah dilakukan oleh
organisasi Muhammadiyah Kota Banda Aceh yang telah banyak membawa
perubahan ke dalam masyarakat. Dengan gerakan bersimbolis gerakan dakwah
amar makruf nahi mungkar, organisasi Muhammadiyah telah banyak membawa
perubahan kedalam masyarakat baik dari segi ibadah dan perilaku sehari-hari

masyarakat.®?

Pelaksanaan dakwah yang dilakukan oleh organisasi Muhammadiyah Kota
Banda Aceh yang dilakukan selama ini memang telah tepat sasaran dengan apa
yang diperlukan oleh masyarakat. Akan tetapi pelaksanaan dakwah yang
dilakukan oleh organisasi Muhammadiyah Kota Banda Aceh setiap tahunnya
harus adanya perubahan. Baik dalam segi bidang dakwah bil hal maupun dalam

bidang dakwah bil kalam. Gerakan dakwah yang dilakukan harus mengikuti

8 Hasil wawancara dengan Umar Ali Aziz, Masyarakat Kota Banda Aceh dan Dekan
Fakultas Tarbiyah Muhammadiyah Aceh, pada tanggal 23 Desember 2017.



65

perkembangan zaman sekarang ini. Sekarang masyarakat akan melihat
bahwasanya organisasi Muhammadiyah adalah organisasi yang dibutuhkan oleh

masyarakat dalam meningkatkan wawasan keislaman.®

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Organisasi Muhammadiyah
dalam Meningkatkan wawasan Keislaman Masyarakat di Kota Banda

Aceh.

Organisasi Muhammadiyah adalah salah satu organisasi tertua di
Indonesia, khususnya Aceh organisasi Muhammadiyah telah berdiri lebih dari
seratus tahun atau sudah lebih dari satu abad. Organisasi Muhammadiyah dalam
melancarkan dakwahnya memang terlihat berjalan lancar, akan tetapi di balik
kelancaran kegiatan gerakan dakwah yang dilakukan oleh organisasi
Muhammadiyah ini banyak rintangan dan tantangan yang dihadapi. Semenjak dari
tahun pertama berdiri yaitu pada tahun pemerintahan Belanda sampai saat

sekarang ini.

Adapun pada masa pemerintahan Belanda organisasi Muhammadiyah
dianggap sebagai ancaman bagi pemerintahan Belanda. Walaupun pemerintahan
Belanda mengeluarkan surah keputusan mengizinkan berdirinya organisasi
Muhammadiyah, akan tetapi tapi umumnya pemerintahan kolonial Belanda selalu
mengontrol gerakan dari Muhammadiyah. Dan pernah pemerintahan kolonial
Belanda menghentikan pengajian-pengajian yang dilakukan oleh organisasi

Muhammadiyah, melarang tabligh-tabligh Muhammadiyah dan melarang guru-

8 Hasil wawancara dengan Umar Ali Aziz, Masyarakat Kota Banda Aceh dan Dekan
Fakultas Tarbiyah Muhammadiyah Aceh, pada tanggal 23 Desember 2017.
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guru Muhammadiyah untuk mengajar. Batasan-batasan yang dilakukan oleh
pemerintah kolonial Belanda menunjukkan bahwasanya pemerintah kolonial
Belanda ingin mengontrol langsung Muhammadiyah dan organisasi Islam

lainnya.®*

Adapun gerakan dakwah yang dilakukan oleh Muhammadiyah Kota
Banda Aceh dalam kalangan masyarakat Kota Banda Aceh memang tidak terlihat
adanya masalah yang jelas. Setiap organisasi Muhammadiyah melaksanakan
gerakan dakwah tidak ada masalah yang nyata, kegiatan yang dilakukan berjalan
dengan lancar. Selama berdirinya organisasi Muhammadiyah di Banda Aceh dan
sampai sekarang tidak ada masalah yang serius di dalam masyarakat yang

menyudutkan organisasi Muhammadiyah.®

Ada beberapa faktor pendukung yang menjadikan dakwah organisasi
Muhammadiyah berjalan lancar di Kota Banda Aceh. Pertama, masyarakat Kota
Banda Aceh umumnya adalah masyarakat orang yang berpendidikan dan
masyarakat yang berintelektual tinggi, sehingga masyarakat dapat menerima
sekaligus membantu gerakan Muhammadiyah yang dilakukan di Kota Banda
Aceh, karena gerakan dakwah yang dilakukan oleh organisasi Muhammadiyah
penting bagi masyarakat. Kedua, lengkapnya fasilitas dan sarana yang ada dalam
organisasi Muhammadiyah dalam melancarkan dakwahnya, seperti menjalankan
dakwah bil hal, Muhammadiyah telah mempunyai sarana pendidikan, pelayanan

sosial, dan kesehatan, organisasi Muhammadiyah telah memiliki sarana yang

8 Din Syamsuddin, Muhammadiyah Kini dan Esok, (Jakarta: Griya Grafis, 1990), hal. 52.
8 Hasil wawancara dengan Sultan Muhammad Rusdi, Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kota Banda Aceh, pada tanggal 12 Oktober 2017.
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lengkap untuk menjalankan gerakan dakwah tersebut. Ketiga, tersedianya sumber
daya manusia yang ada dalam organisasi Muhammadiyah seperti contohnya da’i,
organisasi Muhammadiyah telah mempunyai da’i yang cukup untuk dikirimkan
kedalam masyarakat. Keempat, tersedianya anggaran yang memadai untuk

menjalankan gerakan dakwah sehingga menjadikannya kegiatan menjadi lancar .2

Pergerakan dakwah yang dilakukan selama ini dapat diterima oleh
masyarakat dengan baik sehingga gerakan dakwah yang dilakukan tidak mendapat
hambatan yang berarti dapat menghentikan gerakan dakwah yang dilakukan oleh
Muhammadiyah Kota Banda Aceh. Walaupun ada hambatan yang dihadapi akan
tetapi dapat diatasi dengan baik oleh Organisasi Muhammadiyah sehingga tidak
dapat menghambat kegiatan dakwah yang dilakukan oleh Muhammadiyah dalam

lingkungan Masyarakat selama ini.

Adapun faktor penghambat yang sering sekali di hadapi dalam lingkungan
masyarakat khususnya masyarakat Kota Banda Aceh dalam sehari-hari adalah

sebagai berikut:®’
a. Tantangan Kemerosotan Akhlak

Tantangan ini memang sering kali terjadi dikarenakan banyaknya pemuda
yang ada di Kota Banda Aceh merupakan hampir semuanya mahasiswa. Dan
kebanyakan dari mahasiswa tersebut itu berasal dari luar Kota Banda Aceh. Dari

kebanyakan permasalahan yang dilakukan oleh pemuda yang ada di Kota Banda

8 Hasil wawancara dengan Sultan Muhammad Rusdi, Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kota Banda Aceh, pada tanggal 12 Oktober 2017.

8 Hasil wawancara dengan Tarmizi Gadeng, Sekretaris Muhammadiyah Kota Banda
Aceh, pada tanggal 27 Oktober 2017.
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Aceh ini kebanyakan permasalahan yang dilakukan tersebut itu dilakukan oleh

pemuda yang berasal dari luar Kota Banda Aceh.®

Tantangan ini merupakan tantangan yang besar yang dihadapi oleh
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Banda Aceh dikarenakan tantangan ini
tidak bisa diselesaikan dengan metode yang gampang akan tetapi membutuhkan
metode yang sangat baik. Sehingga masyarakat khususnya Pemuda yang ada di
Kota Banda Aceh ini dapat melakukan perubahan dengan sikap yang dilakukan

selama ini.
b. Kelompok yang menghujat Muhammadiyah

Tantangan yang kedua bahwasanya adanya sekelompok yang menghujat
Muhammadiyah adalah wahabi. Isu-isu ini sering sekali tersebar ke dalam
masyarakat, akan tetapi kelompok yang menghujat bahwasanya Muhammadiyah
adalah wahabi tidak berani langsung mengatakannya kepada Muhammadiyah

akan tetapi kelompok ini menyebarkan fitnah kedalam masyarakat.

Akan tetapi dalam menghadapi isu ini organisasi Muhammadiyah tidak
mengambil tindakan tegas akan tetapi organisasi Muhammadiyah terus
membuktikan kepada masyarakat bahwasanya organisasi Muhammadiyah
organisasi dakwah yang sama dengan organisasi lain dengan berlandaskan Al-

Qur’an dan sunnah dengan beraliran Ahlussunnah Wal Jamaah.®®

8 Hasil wawancara dengan Sultan Muhammad Rusdi, Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kota Banda Aceh, pada tanggal 12 Oktober 2017.

% Hasil wawancara dengan Sultan Muhammad Rusdi, Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kota Banda Aceh, pada tanggal 12 Oktober 2017.
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Selain hujatan bahwasanya Muhammadiyah adalah sambung tangan dari
Wahabi, Muhammadiyah juga pernah dikatakan oleh sekolompok masyarakat
adalah aliran sesat, dikarenakan Muhammadiyah tidak ada qunut pada saat shalat

shubuh.*

c. Masih sedikitnya kader Muhammadiyah yang mapan.

Organisasi Muhammadiyah selain organisasi dakwah tetapi di dalam
organisasi Muhammadiyah juga menciptakan kader yang mengerti tentang
keMuhammadiyahan dan mengerti tentang ilmu dakwah. Pelaksanaan pelatihan
yang dilakukan oleh organisasi Muhammadiyah Kota Banda Aceh biasanya

dilakukan setiap setahun sakali.

Kekurangan pelatihan yang dilakukan oleh organisasi Muhammadiyah
sehingga menyebabkan beberapa permasalahan, pertama kekurangan ulama dan

yang kedua kekurangan mubaligh.

d. Kelemahan sumber dana

Organisasi Muhammadiyah merupakan organisasi umat, sehingga semua
kalangan masyarakat bisa menjadi anggota dari organisasi Muhammadiyah.
Adapun anggota ataupun pendukung Muhammadiyah untuk saat ini masih banyak
masyarakat yang ekonominya lemah, sehingga organisasi Muhammadiyah

mempunyai kendala dalam hal anggaran setiap melakukan dakwah.

% Hasil wawancara dengan Irwandi, Masyarakat Kota Banda Aceh, pada tanggal 30
Desember 2017.
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4. Dampak Keberhasilan yang diperoleh

Adapun keberhasilan gerakan dakwah yang dilakukan oleh organisasi
Muhammadiyah di Kota Banda Aceh ditandai dengan tidak adanya masalah yang
besar dan serius dilingkungan organisasi Muhammadiyah sendiri. Gerakan
dakwah yang dilakukan selama ini oleh organisasi Muhammadiyah di Kota Banda
Aceh telah banyak melakukan perubahan dalam lingkungan masyarakat, baik dari

segi ibadah dan akhlak.

Adapun keberhasilan gerakan dakwah yang dilakukan oleh organisasi
Muhammadiyah Kota Banda Aceh dalam meningkatkan wawasan keislaman
dalam lingkungan masyarakat Kota Banda Aceh adalah banyak berdirinya sarana-
sarana sosial dan pendidikan di lingkungan Kota Banda Aceh, seperti berdirinya
Panti Asuhan, sekolah-sekolah dimulai dari TK sampai perguruan tinggi.
Keberhasilan yang dicapai oleh organisasi Muhammadiyah selama ini tidak
terlepas dari kerja keras pengurus dan dukungan masyarakat yang menerima

dengan baik kedatangan Muhammadiyah.*

Adapun keberhasilan yang dapat dilihat langsung adalah gerakan dakwah
yang dilakukan dengan cara dakwah bil hal. Walaupun dakwah dalam metode lain
juga dilakukan akan tetapi keberhasilan terbesar organisasi Muhammadiyah di

Kota Banda Aceh lebih dominan dalam dakwah bil hal.

Dengan keberhasilan dakwah yang dilakukan oleh organisasi

Muhammadiyah dalam meningkatkan wawasan keislaman masyarakat Kota

°! Hasil wawancara dengan Sultan Muhammad Rusdi, Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kota Banda Aceh, pada tanggal 4 Desember 2017.
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Banda Aceh, sekarang ini banyak masyarakat yang menjadikan organisasi
Muhammadiyah sebagai sarana untuk melakukan ibadah. Seperti baru-baru ini
organisasi Muhammadiyah Aceh baru saja menerima tanah wakaf dari masyarakat
Kota Banda Aceh yang luasnya £1000 m, adapun masyarakat yang mewakafkan

tanah tersebut bukan warga dari Muhammadiyah.

%2 Hasil Wawancara dengan Maimun, Anggota Pengurus Muhammadiyah Aceh Lembaga
Pembina dan Pengawas Keuangan, pada tanggal 14 Desember 2018.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pelaksanaan dakwah yang dilakukan oleh organisasi Muhammadiyah
memengang konsep amar makruf nahi mungkar. Dalam menjalankan konsep
tersebut organisasi Muhammadiyah menjalankan gerakan dakwahnya lebih
terfokus dalam gerakan dakwah bil hal. Dakwah dengan sistem ceramah dan
penggunaan media massa dan media online tetap dijalankan akan tetapi organisasi
Muhammadiyah lebih mengutamakan dakwahnya dalam ruang lingkup
dakwahnya dalam dakwah bil hal. Karena dakwah dengan bil hal dapat dirasakan

langsung mamfaatnya oleh masyarakat.

Gerakan dakwah organisasi Muhammadiyah Kota Banda Aceh lebih
mengutamakan gerakan dakwah bil hal. Gerakan dakwabh bil hal dilakukan dengan
cara mendirikan sarana sosial dan pendidikan dalam lingkungan Kota Banda
Aceh. Sarana sosial yang diberikan oleh organisasi Muhammadiyah Kota Banda
Aceh seperti mendirikan panti asuhan, mendirikan Baitul Qirad, mendirikan
Klinik-klinik,  mendirikan  posko-posko  bencana  (mendirikan  posko
Muhammadiyah Kota Banda Aceh saat gempa Pidie Jaya), mengirimkan relawan
bencana dan melakukan pelatihan pemberdayaan ekonomi kepada masyarakat.
Adapun sarana pendidikan yang diberikan oleh organisasi Muhammadiyah Kota

Banda Aceh seperti SD 1 Muhammadiyah, SD 2 Muhammadiyah, SMP
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Muhammadiyah, MTS Muhammadiyah, SMA Muhammadiyah, dan SMK

Muhammadiyah.

Perkembangan dakwah organisasi Muhammadiyah yang dilakukan selama
ini dapat diterima dengan baik oleh masyarakat Kota Banda Aceh. Keberhasilan
yang didapatkan oleh organisasi Muhammadiyah Kota Banda Aceh dikarenakan
kondisi masyarakat Kota Banda Aceh banyak yang sudah paham tentang tujuan
dilaksanakan gerakan dakwah oleh Muhammadiyah. Walaupun ada sekelompok
yang mengatakan bahwasanya Muhammadiyah adalah wahabi akan tetapi
Muhammadiyah tidak peduli terhadap isu tersebut, akan tetapi Muhammadiyah
terus meningkatkan dakwahnya dalam masyarakat, sehingga sekarang ini banyak
masyarakat Kota Banda Aceh yang menjadikan Muhammadiyah sebagai sarana

beribadabh.

B. Saran

Bila kita lihat perkembangan dakwah vyang dilakukan oleh
Muhammadiyah selama ini kita rasakan bahwasanya dakwahnya sudah bisa
dikatakan sudah sangat baik. Akan tetapi ada beberapa hal yang harus

diperhatikan diantaranya :

1. Pelaksanaan Dakwah yang dilakukan oleh Gerakan Muhammadiyah Kota
Banda Aceh memang telah dilakukan dengan baik, akan tetapi pelaksanaan
dakwah harus ditingkatkan lagi, dengan menerapkan konsep yang ada dan

memberikan dakwah merata kepada masyarakat.
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2. Strategi yang dilakukan oleh Gerakan Muhammadiyah sudah dilakukan
dengan baik, dengan strategi yang ada sekarang ini Muhammadiyah Kota
Banda Aceh

3. Pelaksanaan yang harus difokuskan oleh Muhammadiyah dengan konsep
strategi dakwah dalam era modern sekarang ini, sehingga perkembangan

dakwah yang dilakukan seseuai dengan keperluan zaman.



DAFTAR PUSTAKA

Agustinus Sri wahyudi, Manajemen Strategis Pengantar Proses Berfikir Strategis,
Jakarta: Binarupa Aksara, 1996.

Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar, Jakarta: Rineka Cipta,
1993.

Arsy M. Yusuf, Gerakan Dakwah Islam dalam Perspektif Kerukunan Umat
Beragama, Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Puslitbang, 2012.

Aslan Nur, Suardi Saidi, Ramli Gadeng, Muhammad Dinar, Hermasyah, Said
Mahyiddin, Jelang Satu Abad Muhammadiyah Aceh, Yogyakarta: Reviva
Cendekia, 2015

Basu Swastha dan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern, Yogyakarta: Liberty
Yogyakarta, 2005.

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2001.

Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Ekonomi, Kebijakan Publik dan IIimu
Sosial, Jakarta: Kencana, 2007.

David Hunger, dkk, Manajemen Strategis, Yogyakarta: Andi, 2003.

Din Syamsuddin, Muhammadiyah Kini dan Esok, Jakarta: Pustaka Panjimas,
1990.

Erni Tisnawati Sule, Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen. Jakarta:
Kencana, 2005.

Haedar Nasir, Muhammadiyah Meretas Masa Depan, Lirboyo: Yogyakarta, 2000.

Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di
Indonesia. Jakarta : Kencana, 2007.

Heflin Frinces, Strategi Memenangkan Perang Bisnis, Yogyakarta: Mida Pustaka,
2007.

http://id.wikipedia.org/wiki/Muhammadiyah.co.id, Di akses tanggal 04 Agustus
2017.

75


http://id.wikipedia.org/wiki/Muhammadiyah.co.id

76

http://www.muhammadiyah.or.id/content-44-det-tentang-muhammadiyah.html,
diakses 16-6-2017.

http://www.muhammadiyah.or.id/id/content-8-det-amal-usaha.html, di akses tgl
27 Desember 2017.

James A.F. Stoner, Alfonsus Sirait, Manajemen, Jakarta: Erlangga, 1996.

Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif “Edisi Revisi”, Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2010.

M.Rusli Karim, Muhammadiyah dalam Kritik dan Komentar, Jakarta: Rajawali,
1986.

Muhammad Ismail Yusanto, Muhammad Karebet Widjajakusuma, Manajemen
Strategis Perpektif Syariah, Jakarta: Khairul Bayaan, 2003.

Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2008.

Mustafa Kamal Pasha, Drs. H. Ahmad Adaby Darban, Muhammadiyah Sebagai
Gerakan Islam, Yogyakarta: Pustaka SM, 2005.

Nur Edi Sudjatmiko, Muhammadiyah Sejarah, Pemikiran dan Amal Usaha,
Malang: Tiara Wacana Yogya, 1990.

Philip Kotler. Manajemen Pemasaran, Jakarta: Indeks, 2005.

Richard L. Daft, Manajemen, Jakarta: Erlangga, 2002.

Richard P. Rumelt, Evaluation Of Strategy: Theory and Model, dalam: James A.F.
Stoner, Alfonsus Sirait, Manajemen, Jakarta: Erlangga, 1996.

Rosady Ruslan, Manajemen Publik Relations & Media Komunikasi. Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2005.

Rusdin Pohan, Metodelogi Penelitian, Aceh: Ar-Rigal Institut, 2007.
Sondang P. Siagian, Manajemen Strategik, Jakarta: Bumi Aksara, 2000.
Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D. Bandung : Alfabeth, 2011.

Sugiono, Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D),
Bandung: Alfabeta, 2014.


http://www.muhammadiyah.or.id/content-44-det-tentang-muhammadiyah.html
http://www.muhammadiyah.or.id/id/content-8-det-amal-usaha.html

7

Sujarwanto, dkk, Muhammadiyah dan Tantangan Masa Depan, Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1990.

Sulchan Yashin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Surabaya: Amanah, 1997.

Syamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan
Islam, Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2011.

Tandjung Mursanto, Sistem Menejemen Semesta, Jakarta: Dunia Bulan Bintang,
1995.

Tim Pembina Al-Islam dan Kemuhammadiyahan Universitas Muhammadiyah
Malang. Muhammadiyah Sejarah, Pemikiran dan Amal Usaha, Malang:
Tiara Wacana, 1990.

Wawancara dengan Teungku Imam di Mesjid Jamik Nurul Huda, Labuhan Haji
tanggal 12 Mei 2017

Dokumentasi organisasi Muhammadiyah Kota Banda Aceh.

Hasil wawancara dengan Tarmizi Gadeng, Sekretaris Muhammadiyah Kota
Banda Aceh.

Hasil wawancara dengan Sultan Muhammad Rusdi, Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kota Banda Aceh.

Hasil wawancara dengan Umar Ali Aziz, masyarakat Kota Banda Aceh dan
Dekan Fakultas Tarbiyah Universitas Muhammadiyah Aceh.

Hasil wawancara dengan Rizal Fahmi, masyarakat Kota Banda Aceh dan Dosen
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry.



Lampiran |

10.
11.
12.
13.
14.

15.

16.

Pedoman Wawancara Dengan Pengurus Organisasi Muhammadiyah
Kota Banda Aceh

Tolong Bapak/ibu jelaskan kapan organisasi Muhammadiyah Kota Banda Aceh
didirikan?
Apakah Organisasi Muhammadiyah Kota Banda Aceh telah memiliki administrasi
dan pengurus yang lengkap?
Bagaimana peran organisasi Muhammadiyah Kota Banda Aceh dalam meningkatkan
wawasan Keislaman Masyarakat Kota Banda Aceh?
Langkah-langkah apa saja yang diterapkan organisasi Muhammadiyah kota Banda
Aceh dalam meningkatkan wawasan Kelslaman Masyarakat Kota Banda Aceh?
Apa tujuan utama organisasi Muhammadiyah dalam meningkatkan wawasan
Kelslaman Masyarakat Kota Banda Aceh ke dalam masyarakat?
Apa saja hambatan yang dihadapi dalam meningkatkan wawasan Keislaman
Masyarakat di Kota Banda Aceh?
Bagaimana strategi Organisasi Muhammadiyah Kota Banda Aceh dalam
meningkatkan wawasan Kelslaman Masyarakat Kota Banda Aceh?
Bagaimana keberhasilan dakwah dengan konsep yang dilakukan selama ini?
Apakah dakwah tahun ini terdapat peningkatan dibandingkan dakwah tahun lalu?
Bagaimana metode dakwah yang dilakukan selama ini?
Bagaimana dampak keberhasilannya?
Apakah metode dakwah selama ini mendapat hambatan dan tantangan?
Adakah pengaruh dalam masyarakat dengan strategi dan metode dakwah selama ini?
Adakah kritikan dari masyarakat terhadap konsep strategi dan metode dakwah selama
ini?
Adakah pendapat dari masyarakat terhadap Organisasi Muhammadiyah di kota Banda
Aceh?

Bagaimana metode dakwah ke depan?



Lampiran 11

10.

11.

Pedoman Wawancara Dengan Masyarakat Kota Banda Aceh

Apakah Bapak/Ibu mengenal Organisasi Muhammadiyah?

. Apa yang Bapak/Ibu tahu tentang organisasi Muhammadiyah?

Apakah dilingkungan Bapak/lbu tinggal ada dilakukannya dakwah Organisasi
Muhammadiyah Kota Banda Aceh?

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap dakwah yang dilakukan?

Dakwah apa saja yang dilakukan Organisasi Muhammadiyah selama ini?

Apakah menurut Bapak/Ibu dakwah yang dilakukan selama ini sudah tepat dengan
keperluan Masyarakat?

Selama yang Bapak/Ibu ketahui adakah kendala organisasi Muhammadiyah kota
Banda Aceh dalam menjalankan dakwahnya?

Adakah perubahan dalam masyarakat setelah dakwah?

Apa pendapat masyarakat terhadap dakwah yang dilakukan oleh organisasi
Muhammadiyah kota Banda Aceh?

Apakah dakwah yang dilakukan selama ini perlu adanya perubahan atau
penambahan?

Bagaimana dakwah yang sebaiknya dilakukan kedepan?



PENGERTIAN STRATEGI SECARA UMUM DAN MENURUT PARA AHLI

By perpuskampus On December 21, 2016 In EKONOMI, SOSIAL 226 views
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Sebuah perusahaan dalam menghadapi persangan bisnis sebaiknya mempunvyai strategi-strategi

yang diterapkan agar perusahaan tersebut bisa bertahan dan mampu bersaing dengan para pesaing

bisnisnya. Selain itu dengan menetapkan sebuah strategi perusahaan juga memperhatikan beberapa

faktor agar bisa menetapkan kebijakan perusahaan dengan benar.

Strategi sering digunakan oleh perusahaan-perusahaan dalam mencapai tujuannya, begitu juga

dalam dunia bisnis. Biasanya istilah strategi digunakan dalam perang guna memenangkan

pertempuran dengan lawannya, namun kali ini strategi juga dipergunakan oleh perusahaan dalam

memasarkan produknya. Adapun pengertian strategi ada beberapa tokoh yang mengemukakan

pendapat diantaranya adalah Alfred Chandler mengemukakan strategi adalah penerapan sasaran

dalam jangka panjang sebuah perusahaan, dan arah tndakan serta alokasi sumber daya yang di

perlukan untuk mencapai sasaran dan tujuan itu.
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Buzzel dan Gale sebagaimana dikutip oleh panji anoraga mendefinisikan strategi adalah kebjakan

dan keputusan kunci yang digunakan oleh manajemen, yang memiliki dampak besar pada knerja

keuangan. Kebijakan dan keputusan ini biasanya melibatkan suberdaya yang penting dan tidak dapat

diganti dengan mudah.[1]

Strategi menurut Kenneth Andrew vang dikutip oleh panji anoraga adalah pola sasaran, maksud atau
tujuan dan kebijakan, serta rencana-rencana penting untuk mencapai tujuan itu, yang dinyatakan

dengan cara seperti menetapkan bisnis yang dianut oleh perusahaan, dan jens atau akan menjadi

jens apa perusahaan ini.[2] Basu Swasta dan Irawan menyatakan bahwa strategi adalah suatu

rencana yang diutamakan untuk mencapai tujuan tersebut (perusahaan).[3]

Dari definisi di atas jelaslah sebuah perusahaan dalam menjalankan roda bisnisnya harus memiliki

strategi yang harus dilakukan oleh sebuah perusahaan agar bisa tercapai sebuah tujuan perusahaan
dengan baik, karena apabila sebuah perusahaan tidak memiliki strategi maka akan berakibat di

setiap unit organisasinya akan kehilangan arah dan tujuan.
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